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ABSTRAK 

Pengembangan e-modul berbasis Problem Based 

Learning dan Unity of Sciences pada materi kesetimbangan 

kimia bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan 

kelayakan e-modul yang dikembangakan. Metode penelitian 

ini adalah Reserch and Development (RnD). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. Karakteristik e-modul 

hasil pengembangan berupa Flipbook digital yang disajikan 

dengan langkah kegiatan peserta didik dengan sintaks 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). Kualitas 

e-modul dinilai oleh validator ahli materi dan media. Hasil 

pengembangan berupa e-modul kimia berbasis Problem Based 

Learning dan Unity of Sciences  pada materi kesetimbangan 

kimia dengan format HTML 5. Hasil kualitas e-modul dinilai 

menggunakan indeks Aiken’s V dan mendapatkan nilai 

validitas secara keseluruhan sebesar 0,81 dengan kategori 

valid. Aspek materi, PBL , Uos dan media mendapat nilai V  

masing masing 0,8, 0,79, 0,8 dan 0,85 dengan kategori valid. 

Diharapkan e-modul ini dapat diujikan kepada peserta didik 

untuk mengetahui respon peserta didik dan mengatahui 

tingkat keefektifan e-modul dalam pembelajaran 

Kata Kunci : Electronic Module (e-module), Problem Based 

Learning (PBL), Unity of Sciences, 

kesetimbangan kimia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perjalanan pendidikan di Indonesia tidak 

terlepas dari perkembangan kurikulum, dalam setiap 

periode tertentu kurikulum selalu mengalami proses 

evaluasi dan inovasi. Tidak jarang banyak yang 

beranggapan bahwa kurikulum akan berganti seiring 

dengan pergantian pemangku kebijakan. Sejak awal 

kemerdekaan, Indonesia sudah terhitung setidaknya 

sepuluh kali mengalami perubahan dan 

pengembangan kurikulum. Mulai dari Rentjana 

Pembelajaran 1947 sampai kurikulum yang diterapkan 

saat ini yaitu kurikulum “Merdeka Belajar” yang 

dirancang oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Sugiri dan Priatmoko 2020). 

Kurikulum Merdeka menempatkan guru dan 

peserta didik sebagai bagian terpenting dalam proses 

pendidikan. Peserta didik memerlukan guru untuk 

berkolaborasi dalam belajar, tanpa menjadikan guru 

sebagai sumber belajar utama. Pembelajaran pada 

kurikulum merdeka memfokuskan pada materi yang 

esensial serta peningkatan keterampilan peserta didik 

berdasarkan fasenya (Priantini et al., 2022). 
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Pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar 

memusatkan pembelajaran pada peserta didik atau 

student centered learning. Terselenggaranya proses 

pembelajaran yang teratur dan lancar tidak terlepas 

dari sumber belajar yang memadai. 

Sumber belajar peserta didik menjadi salah 

satu kendala dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MA 

Abadiyah, sumber belajar yang digunakan di MA 

Abadiyah yaitu buku paket dan LKS (Lembar Kerja 

Siswa). Adakalanya pembelajaran kimia juga  

menggunakan LKS dan video. Penggunaan video 

sebagai bahan ajar ini kurang efektif karena materi 

yang disampaikan terbatas, penjelasan materi yang 

kurang detail dan seringkali terjadi gangguan pada 

jaringan. Sedangkan buku  paket yang digunakan 

peserta didik adalah milik perpustakaan yang dipinjam 

dan setiap buku digunakan untuk dua peserta didik. 

Hal ini membuat peserta didik kesulitan jika harus 

bergantian menggunakan buku paket terlebih lagi jika 

jarak rumah antara satu peserta didik dengan peserta 

didik yang lain saling berjauhan. Selain itu buku paket 

yang digunakan kurang menarik dan peserta didik 

masih kesulitan memahami materi di buku  paket. 
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Permasalahan ini dapat diatasi dengan 

melakukan inovasi pada media pembelajaran yang 

digunakan oleh peserta didik. Salah satu inovasi yang 

dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan 

bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan abad 21 

dan dapat meningkatkan minat belajar serta interaktif 

berupa E-module (modul elektronik). E-modul 

merupakan perkembangan dari modul yang awalnya 

berbentuk cetak mejadi modul dalam bentuk digital 

dan bersifat interaktif (Abdullah et al., 2020) 

Pemanfaatan e-modul sebagai bahan ajar dapat 

memberikan dampak yang positif pada proses 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti 

(2021) menunjukkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan mempunyai interprestrasi yang baik 

dari ahli materi, media dan bahasa.  

E-modul dapat menjadikan pembelajaran lebih 

menarik karena dalam e-modul dapat memuat audio, 

gambar, video dan animasi didalamnya. Oleh karena 

itu, e-modul dapat membuat peserta didik lebih 

tertarik dengan materi kimia dan membantu peserta 

didik dalam memahami konsep-konsep kimia 

(Romayanti et al., 2020). Penggunaan e-modul akan 

mempermudah peserta didik karena mudah dibawa 
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kemana saja, tidak menggunakan kertas dan tinta 

sehingga biaya produksi lebih murah serta 

penggunaannya lebih mudah. E-Modul akan dibuat 

dengan menggunakan website dan dapat diakses 

menggunakan laptop dan smartphone secara online 

dan offline. 

Selain memilih media pembelajaran yang tepat, 

dalam kurikulum merdeka belajar guru juga harus 

memilih model pembelajaran yang tepat pula. Salah 

satu model pembelajaran yang digunakan dalam 

kurikulum merdeka belajar Problem Based Learning 

(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. Saat ini 

media pembelajaran yang digunakan masih terpisah 

dengan model pembelajaran sehingga guru perlu 

waktu untuk menyesuaikan antara media dan model 

pembelajaran.  

Problem based learning (PBL) sendiri 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggabungkan proses pemecahan masalah (problem 

solving) dengan penemuan konsep secara mandiri 

(Wulandari et al., 2011). Kemampuan problem solving 

adalah kemampuan menguraikan dan menjelaskan 

beragam pengetahuan yang diperoleh melalui proses 

berpikir saat mencari solusi untuk menyelesaikan 
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suatu kasus atau permasalahan. Berdasarkan data 

survei yang dilakukan oleh Trends International 

Mathematic and Science Study (TIMSS) kemampuan 

problem solving peserta didik masih tergolong rendah 

dilihat dari hasil belajar peserta didik masih rendah 

bahkan menurun. Data TIMSS tahun 2011 

menunjukkan bahwa daya serap siswa dalam 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving) 

yang berkaitan dengan matematika masih rendah, 

dimana peserta didik hanya menjawab 20% dan 25% 

untuk penalaran (Monika et al., 2022). 

Permasalahan rendahnya kemampuan problem 

solving ini dapat diatasi dengan menggunakan metode 

pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian 

sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan 

model PBL pada media pembelajaran berbasis 

komputer mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap peserta didik seperti meningkatkan 

penguasaan konsep, pemecahan masalah, berfikir 

kritis, hasil belajar, kemampuan generik sains  dan 

keterampilan proses sains (Janah dan Widodo 2018; 

Khairunisa et al., 2020; Mashami et al., 2019; 

Syaribuddin et al., 2016) 
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Husna (2019) menyatakan bahwa saat ini 

muatan karakter merupakan hal yang sangat penting 

yang harus didapatkan peserta didik tidak hanya 

muatan pengetahuan saja karena masih adanya 

penurunan moral pada anak usia sekolah. MA 

Abadiyah Gabus adalah salah satu sekolah yang 

menerapkan muatan karakter dalam pribadi peserta 

didik, namun dalam penerapannya belum sepenuhnya 

terwujud dalam pembelajaran.  

MA Abadiyah Gabus Pati adalah salah satu 

sekolah dibawah naungan Kementrian Agama dan 

beridentitas agama Islam. Pelajaran di MA Abadiyah 

memuat ilmu agama, ilmu umum dan muatan lokal 

(kitab-kitab). Salah satu pelajaran umum di sekolah 

tersebut yaitu kimia. Ilmu agama dan ilmu kimia 

sebernarnya adalah suatu ilmu yang saling berkaitan 

dan dapat dihubungkan dalam proses pembelajaran 

dengan mengintegrasi nilai-nilai agama dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran kimia di MA Abadiyah 

saat ini belum mengakaitkan ilmu kimia dengan ilmu 

agama. Namun, guru sudah mengaitkan ilmu kimia 

dengan ilmu-ilmu sains lainnya seperti biologi dan 

fisika walaupun hanya sekilas.  
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Solusi untuk mengatasi masalah tersebut, maka 

diperlukan adanya pembelajaran kimia yang 

diintegrasikan dengan nilai-nilai agama. Sebagaimana 

paradigma unity of sciences yang menganggap bahwa 

segala macam ilmu pengetahuan adalah satu kesatuan 

yang berasal dan bermuara kepada Allah SWT melalui 

wahyu-Nya baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Fanani, 2015). Terpisahnya ilmu kimia 

dengan ilmu agama ini menjadikan peserta didik 

memandang ilmu kimia dan ilmu agama adalah dua 

ilmu yang berbeda dan tidak dapat disatukan. 

Pandangan ini berdampak pada tidak adanya 

kontribusi pebelajaran kimia terhadap pembentukan 

sikap positif dalam mengenali dan mengagungkan 

Allah SWT sebagai sumber segala ilmu.  

Penerapan unity of sciences sangat  penting 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam 

pembelajaran kimia. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa pembelajaran kimia dengan unity 

of sciences dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual dan 

efektif dalam menunjang pembelajaran peserta didik 

(Fibonacci et al., 2021). Selain itu, banyak peneliti yang 

telah mengembangkan bahan ajar berbasis agama 

diantaranya Farida (2019) mengembangkan sebuah 
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bahan ajar berupa modul yang berbasis multi level 

representatif dan unity of sciences pada materi 

kesetimbangan kimia. Hasil validasi dari ahli media 

dan ahli materi masing-masing memperoleh skor 88% 

dan 87,8% dengan kategori sangat layak sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran peserta 

didik. Aghna (2019) juga mengembangkan sebuah 

modul berbasis unity of sciences pada materi 

termokimia dan berbasis representasi kimia.  

Masalah lainnya adalah proses pemahaman 

konsep kimia yang masih dianggap sulit bagi sebagian 

besar peserta didik. Menurut data survey yang 

dilakukan oleh The Organisation for Economic Co-

operation and Development  (OECD) hasil dari 

Programme for Intenational Student Assesment  (PISA) 

tahun  2018 menunjukkan bahwa dalam kategori sains 

Indonesia mengalami penurunan peringkat dari 

peringkat 69 menjadi peringkat 74 dengan skor rata-

rata 371. Berdasarkan hasil observasi dan angket 

menunjukkan bahwa peserta didik di MA Abadiyah 

mengalami kendala dalam mempelajari materi kimia 

diantaranya kesulitan memahami konsep kimia 

sebesar 47,1%, kesulitan pemahaman materi sebesar 

23,5% dan kesulitan perhitungan kimia sebesar 29,4%. 
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Selain itu menurut Yakina (2017) kesulitan yang 

dialami juga dapat disebabkan oleh kurangnya 

kesiapan peserta didik dalam menerima konsep baru, 

pemahaman konsep yang kurang mendalam serta 

strategi belajar yang kurang sesuai dengan konsep 

yang akan diajarkan. 

Hasil wawancara dengan guru dan peserta 

didik di MA Abadiyah menunjukkan bahwa masih 

banyak nilai peserta didik yang berada dibawah KKM 

terutama pada materi hitungan. Salah satu materi 

kimia yang dinggap sulit oleh peserta didik adalah 

materi kesetimbangan kimia. Materi kesetimbangan 

kimia berisi konsep-konsep yang abstrak dan memiliki 

karakteristik berupa fakta, konsep dan prinsip 

(Andromeda et al., 2016). Kesulitan pada materi 

kesetimbangan kimia disebabkan oleh konsep-konsep 

materi yang abstrak seperti konsep kesetimbangan 

dan pergeseran kesetimbangan (Guci et al., 2018). 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti 

akan melakukan penelitian mengenai 

“Pengembangan E-Modul Kimia berbasis Problem 

Based Learning (PBL) dan Unity of Sciences pada 

Materi Kesetimbangan Kimia”. Melalui modul ini 

diharapkan peserta didik mampu untuk memahami 
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konsep-konsep materi kimia yang abstrak dan 

terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual. Penelitian ini 

dapat menghasilkan produk yang dapat digunakan 

pada pembelajaran jarak jauh seperti kondisi pandemi 

saat ini maupun pada saat pembelajaran di kelas. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber belajar yang hanya terfokus pada buku 

paket dan LKS sehingga peserta didik kurang 

tertarik untuk membaca dan kesulitan untuk 

memahami materi. 

2. Kurangnya inovasi pada sumber belajar. 

3. Peserta didik masih kesulitan untuk memahami 

konsep-konsep kimia. 

4. Belum adanya keterkaitan antara pembelajaran 

kimia dengan nilai-nilai agama. 

5. Kesulitan pada materi kesetimbangan kimia karena 

konsep-konsep materi yang abstrak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti 

membatasi permaslahan yang ada sebagai berikut: 

1. Inovasi media pembelajaran yang dapat 

dikembangkan yaitu e-modul kimia yang berbasis 
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Problem Based Learning (PBL) dan Unity of Sciences 

materi kesetimbangan kimia. 

2. Menganalisis kelayakan e-modul kimia yang 

berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Unity of 

Sciences materi kesetimbangan kimia yang 

dikembangkan berdasarkan valid atau tidaknya 

penilaian dari para ahli. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di latar belakang 

diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana karakteristik e-modul pembelajaran 

kimia berbasis Problem Based Learning (PBL) dan 

Unity of Sciences pada materi kesetimbangan kimia? 

2. Bagaimana validitas e-modul pembelajaran kimia 

berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Unity of 

Sciences pada materi kesetimbangan kimia menurut 

para ahli? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian yang akan dicapai yaitu: 
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a. Untuk mengetahui karakteristik e-modul 

pembelajaran kimia berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dan Unity of Sciences. 

b. Untuk mengetahui valid atau tidaknya e-modul 

pembelajaran kimia berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dan Unity of Sciences menurut 

para ahli. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat diantaranya: 

a. Bagi peserta didik 

1) Meningkatkan proses pemahaman peserta didik 

terhadap konsep-konsep materi kimia serta 

memberikan motivasi yang kuat untuk terus 

belajar kimia. 

2) Dapat meningkatkan hasil belajar dan presrtasi 

peserta didik dalam pembelajaran kimia. 

b. Bagi pendidik 

1) Dapat menjadi salah satu sumber informasi dan 

bahan pertimbangan bagi pendidik dalam 

mengembangkan bahan ajar pembelajaran kimia. 

2) Menjadi motivasi bagi pendidik untuk terus 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada 

pembelajaran kimia. 
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c. Bagi sekolah  

1) Dapat menjadi bahan pengembangan 

pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan penguasaan konsep 

peserta didik. 

2) Memberikan sumbangsih kepada sekolah dalam 

rangka peningkatan mutu pembelajaran 

khususnya bagi tempat penelitian dan sekolah 

lainnya pada umumnya. 

d. Bagi peneliti 

1) Dapat menjadi pengalaman berharga bagi peniliti 

dalam mengembangkan bahan ajar berupa E-

modul kimia berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dan Unity of Sciences. 

2) Mendapatkan bekal sebagai calon guru dalam 

meningkatkan prestasi peserta didik dan dapat 

mengetahui kebutuhan peserta didik. 

e. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

rujukan informasi bagi peneliti lain untuk 

mengembangkaninovasi-inovasi pembelajaran 

khususnya modul pembelajaran. 
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G. Spesifikasi Produk 

Penelitian yang dilakukan akan menghasilan 

produk berupa E-Modul berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dan Unity of Sciences dengan spesifikasi 

berikut: 

1. Emodul yang dikembangkan merupakan 

elektronik modul (E-modul) pembelajaran kimia 

yang beris materi kesetimbangan kimia berbasis 

PBL dan Unity of Sciences yang dapat digunakan 

peserta didik kelas XI fase F MA Abadiyah Gabus 

dengan kurikulum Merdeka.  

2. E-modul berisi: materi kesetimbangan kimia, 

contoh soal, soal-soal latihan dan nilai-nilai 

spiritual yang berkaitan dengna materi kimia 

sebagai salah satu strategi unity of sciences. 

3. E-modul berbasis unity of sciences adalah modul 

yang berisi nilai-nilai spiritual yang dapat 

menanamkan ketauhidan dan nilai karakter sesuai 

dengan kurikulum Merdeka. 

4. E-modul ini berbasis problem based learning (PBL) 

yang menyuguhkan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan kimia sehingga peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah dan mampu 

menguasai konsep kimia. 
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5. E-modul yang dikembangkan berisi cover modul, 

bagian pendahuluan, daftar isi, petunjuk 

penggunaan modul, cakupan kompetensi yang 

akan dicapai, peta konsep, materi kesetimbangan 

kimia yang di integrasikan dengan ilmu agama, 

gambar dan video yang mendukung penjelasan 

materi, kontemplasi kimia-islam, contoh soal, 

praktikum, evaluasi, rangkuman, glosarium dan 

daftar pustaka. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini yaitu: 

1. E-modul dapat mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam memahami kimia dan menguasai konsep-

konsep kimia secara mandiri. 

2. Validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli 

media memiliki kompetensi dan pemahaman yang 

baik terkait materi, bahan ajar dan konten unity of 

sciences. 

3. Produk akhir berupa e-modul kimia berbasis PBL 

dan unity of scieces pada materi kesetimbangan 

kimia dengan kualitas yang sesuai dengan hasil 

validasi para ahli dan tanggapan peserta didik 

sehingga mampu memberikan kontribusi pada 

pembelajaran kimia.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran dan Media Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar dan belajar. Mengajar dilakukan oleh 

tenaga pendidik, dan belajar dilakukan oleh peserta 

didik. Belajar dapat diartikan sebagai kegiatan 

psikofisik yang dilakukan untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Adapun yang dimaksud dengan 

pembelajaran adalah usaha kondusif agar berlangsung 

kegiatan belajar dan menyangkut transfer of 

knowledge,  serta mendidik (Anshori, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa belajar dan pembelajaran adalah 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam Al-Qur’an 

penjelasan tentang pentingnya belajar dijelaskan 

dalam Qs Al Mujadilah ayat 11: 

َٰٓأيَُّهَا  ا۟ إِذاَ قِيلَ لَكُمْ تفَسََّحُوا۟ فِى  لَّذِينَ ٱيَ  لِسِ ٱءَامَنوَُٰٓ   فْسَحُوا۟ ٱفَ  لْمَجَ 

ُ ٱيفَْسَحِ   ُ ٱيَرْفَعِ   نشُزُوا۟ ٱفَ   نشُزُوا۟ ٱ لَكُمْ ۖ وَإِذاَ قِيلَ   للَّّ ءَامَنوُا۟   لَّذِينَ ٱ  للَّّ

تٍ ۚ وَ   لْعِلْمَ ٱأوُتوُا۟    لَّذِينَ ٱمِنكُمْ وَ  ُ ٱدرََجَ  بِمَا تعَْمَلوُنَ خَبيِر   للَّّ  
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Artinya:”Hai orang-orang yang beriman apabila 
dikatakan keadamu: “Berlapang-lapanglah dalam 
majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat”. (Qs Al Mujadilah:11) 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim juga 

menjelaskan tentang keutamaan menuntut ilmu, yang 

artinya: 

“Barang siapa yang menempuh suatu perjalanan 
dalam rangka menuntut ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah 
berkumpul suatu kaum di salah satu Masjid mereka 
membaca Kitabullah serta saling mempelajarinya 
kecuali akan turun kepada mereka ketenangan dan 
rahmat serta diliput oleh para malaikat.” (H.R Imam 
Muslim) 

Dalil Al-Qur’an dan Hadits tersebut menjelaskan 

bagaimana Islam memberikan sebuah penghargaan 

yang tinggi kepada oarang yang memiliki ilmu 

pengetahuan. Ilmu pengetahuan hanya akan diperoleh 

oleh orang-orang yang mau belajar.  

Dalam proses belajar mengajar, kehadiran 

alat/media pembelajaran sangat penting karena pada 

kegiatan pembelajaran, ketidakjelasan materi yang 

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 
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media sebagai perantara. Media pembelajaran sendiri 

secara luas dapat diartikan sebagai alat bantu atau 

sarana yang dijadikan sebagai perantara atau piranti 

komunikasi untuk menyampaikan pesan atau 

informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu 

peran penarik perhatian (intentional role), peran 

komunikasi (communication role), dan peran 

ingatan/penyimpanan (retention role)(Rosyidah, 

2008). Dalam penerapan pembelajaran di sekolah, 

guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik 

perhatian dengan mamanfaatkan media pembelajaran 

yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung dengan 

mengoptimalkan proses dan berorientasi pada 

prestasi belajar. Dalam melaksanakan tugas sebagai 

pendidik, guru perlu dilandasi langkah-langkah dengan 

sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT dalam 

Qs. An-Nahl ayat 44: 

كْرَ ٱ وَأنَزَلْنَآَٰ إلَِيْكَ  لَ إلِيَْهِمْ وَلَعلََّهُمْ يتَفََكَّرُونَ   لذ ِ لِتبَُي ِنَ لِلنَّاسِ مَا نزُ ِ  

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, 
agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka supaya mereka 
memikirkan.” (Qs. An-Nahl:44) 
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Demikian pula dalam masalah media pembelajaran, 

pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa 

keagamaan peserta didik, karena faktor inilah yang 

justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa 

memperhatikan serta memahami perkembangan jiwa 

atau tingkat daya pikir peserta didik, guru akan sulit 

diharapkan untuk mencapai sukses. Sebagaimana 

dalam firman Allah SWT Qs. An-Nahl ayat 125: 

لْحَسَنَةِ ٱ لْمَوْعِظَةِ ٱوَ   لْحِكْمَةِ ٱإلَِى  سَبِيلِ رَب كَِ بِ  دْعُ ٱ  

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
dengan cara yang baik.” (Qs. An-Nahl:125) 

2. Electronic Modul (E-Modul) 

a. Pengertian Electronic-Modul (E-Modul) 

Perkembangan teknologi dan informasi pada 

saat ini perlahan mengalami masa-masa pergeseran 

dari media cetak menjadi media digital. Penggunaan 

media pembelajaran di dunia pendidikan 

dikembangkan dengan penerapan teknologi dan 

informasi agar dapat meningkatkan kompetensi 

peserta didik dalam mengikuti perkembangan 

zaman. Penyajian media pembelajaran dalam 
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bentuk digital atau elektronik akan menjadi lebih 

menarik dan memberikan berbagai kemudahan.  

Pengertian e-modul tidak terlepas dari 

pengertian modul itu sendiri. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) modul secara istilah 

diartikan sebagai standar atau satuan pengukur, 

komponen dari suatu sistem yang berdiri sendiri, 

tetapi menunjang program dari sistem tersebut. 

Menurut Direktorat Pembinaan SMA modul adalah 

sebuah bahan belajar yang dirancang secara 

sistematis berdasarkan kurikulum tertentu serta 

dikemas menjadi unit pembelajaran terkecil 

(modular) yang dapat digunakan secara mandiri 

sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan tercapai. 

Mengacu pada pengertian modul diatas maka 

modul elektronik (E-modul) dapat diartikan sebagai 

suatu bahan ajar yang dirancang secara sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu dan disajikan 

dalam format digital atau elektronik sehingga dapat 

digunakan secara mandiri untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Menurut Permana, dkk (2017) e-

modul adalah modul dengan format buku elektronik 

yang menampilkan informasi dan dimuat dalam 
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hardisk, disket, CD ataupun flashdisk serta dibaca 

menggunakan alat elektronik seperti komputer, 

handphone dll. 

Penjelasan mengenai pengertian e-modul 

diperluas oleh Direktorat Pembinaan SMA bahwa e-

modul adalah sebuah bentuk bahan belajar mandiri 

yang disusun secara sistematis dan disajikan dalam 

format elektronik dan interaktif sehingga dapat 

digunakan peserta didik dalam belajar serta 

dilengkapi video tutorial, animasi dan audio untuk 

memperkaya pengalaman belajar. 

b. Karakteristik E-modul 

E-modul memiliki karakteristik yang tidak jauh 

berbeda dengan karakteristik suatu modul cetak. 

Sehingga e-modul dapat mengadaptasi karaketristik 

yang dimiliki modul cetak dengan penambahan hal-

hal yang berkaitan dengan penyajian secara digital. 

Berikut adalah bebrapa karkteristik e-modul 

berdasarkan Direktorat Pembinaan SMA (2017): 

1) Self instructional  

Peserta didik mampu menggunakan e-modul 

untuk membelajari diri sendiri dan tidak 

bergantuk pada pihak lain. 
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2) Self contained  

E-modul berisi keseluruhan materi 

pembelajaran dari sutu unit kompetensi yang 

dipelajari secara utuh. 

3) Stand alone 

E-modul yang dikembangkan tidak tergantung 

pada media lain atau tidak harus digunakan 

secara bersama-sama dengan media lain. 

4) Adaptif 

E-modul yang dikembangkan hendaknya 

memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User friendly 

e-modul yang dikembangkan hendaknya 

memenuhi kaidah akrab bersahabat/ akrab 

dengan pemakainya. Sehingga dapat menjadi 

teman bagi peserta didik dalam belajar. 

6) Konsistensi 

Konsisten dalam menggunakan font, spasi. dan 

tata letak. 

c. Kelebihan E-modul 

Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh e-modul 

menurut Direktorat Pembinaan SMA diantaranya : 
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1) Dapat meningkatkan motivasi peserta didik, 

karena adanya pembatasan materi sehingga 

peserta didik dapat mengerjakan tugas sesuai 

dengan kemampuannya. 

2) Guru dapat memantau kemampuan pemahaman 

materi peserta didik melalui evaluasi yang 

disajikan. 

3) Bahan pelajaran menjadi lebih tertata 

4) Penyajian yang lebih praktis dan interaktif 

5) Unsur verbalisme pada modul cetak diubah 

menjadi lebih interaktif dengan penggunaan 

video, animasi pada e-modul. 

d. Kelemahan E-Modul 

Beberapa kelemahan penggunaan e-modul 

diantaranya: 

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

menyusun e-modul. 

2) Saat proses pembelajaran kemungkinan peserta 

didik dapat membuka aplikasi lain yang dapat 

mengganggu konsentrasi peserta didik, dan 

membutuhkan pemantauan dari fasilitator. 

3. Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 
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Pembelajaran berbasis masalah atau Problem 

Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang melatih kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah yang 

berorientasi pada masalah yang dihadapi dalah 

kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga dapat 

merangsang kemampuan berfikir kritis tingkat 

tinggi. Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran dengan ciri-ciri menggunakan 

permasalahan nyata sebagai konteks peserta didik 

dalam berfikir kritis, kemampuan menyelesaikan 

masalah dan memperoleh pengetahuan (Shoimin 

2014).  

Menurut John Dewey pembelajaran berbasis 

masalah adalah interaksi stimulus dengan respon 

yang merupakan hubungan antara dua arah belajar 

dan lingkungan. Pengalaman peserta didik dalam 

mengalami masalah sehari-hari dapat menjadi 

bahan dan meteri dalam memperoleh pengetahuan 

serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajar 

peserta didik (Nurdyansyah dan Fahyuni 2016). 

Finkle dan Torp menyatakan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) merupakan pengembangan dari 

kurikulum dan sistem pengajaran yang 



 

25 
 

 

mengembangkan strategi pemecahan masalah, 

dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan secara 

stimulan dengan menjadikan peserta didik ikut 

berperan aktif sebagai pemecah masalah sehari-

hari yang tidak terstruktur (Shoimin, 2014). 

b. Karakteristik Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pendekatan yang efektif untuk pemebelajaran 

proses berfikir kritis tingkat tinggi yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut (Shoimin, 2014): 

1) Learning is student-centered  

Pembelajaran berbasis PBL didukung oleh teori 

kontruktivisme dimana peserta didik dituntut 

untuk dapat mengembangkan pengetahuannya 

sendiri 

2) Authentic Problems form the organizing focus for 

learning 

Permasalahan yang disjikan kepada peserta 

didik adalah masalah yang otentik sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahami 

masalah tersebut. 

3) New information is acquired through self directed 

learning  
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Peserta didik berusaha untuk menggali informasi 

mengenai masalah yang dihadapi melalui 

sumber belajar, baik dari buku atau informasi 

yang lain secara mandiri. 

4) Learning occurs in small groups 

Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok 

kecil agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar 

pemikiran agar membangun pengetahuan secara 

kolaboratif. 

5) Teachers act as facilitators 

Guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam 

pelaksanaan PBL. Namun, guru harus memantau 

perkembangan peserta didik dan terus 

mendorong peserta didik dalam meraih tujuan 

yang akan dicapai. 

c. Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Sintaks Problem Based Learning (PBL) terdiri 

dari lima fase utama yang disajikan dalam tabel 

berikut (Nurdyansyah dan Fahyuni 2016): 
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Tabel 2.1Sintaks Problem Based Learning (PBL) 

Fase Indikator Aktivitas Guru 
1 Orientasi peserta didik 

pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena 
demonstrasi atau cerita 
untuk memunculkan 
masalah, dan memotivasi 
peserta didik untuk terlibat 
dalam aktifitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 

2 Mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar 

Guru membantu peserta 
didik untuk mendefinisikan 
dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang 
berhubungan dengan 
masalah tersebut 

3 Membimbing 
pengalaman 
individual/kelompok 

Guru membimbing peserta 
didik dalam mengumpulkan 
informasi yang berkaitan 
dan melaksanakan 
eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 

4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta 
didik dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan dan 
membantu peserta didik 
berbadi tugas dengan teman 
yang lain. 

5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Guru membantu peserta 
didik untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan dan 
proses-proses yang 
digunakan peserta didik. 
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4. Unity of Sciences  

Unity of Sciences (wahdatul ulum) merupakan 

suatu paradigma yang menjelaskan bahwa semua ilmu 

merupakan satu kesatuan yang bersumber dari Allah 

melalui wahyu-Nya baik secara langsung dan tidak 

langsung (Fanani, 2015). Allah SWT menurunkan ayat-

ayat kauniyah dan qur’aniyah dengan tujuan untuk 

memberikan ilmu-ilmu sebagai pedoman pemikiran 

dan pengetahuan manusia sehingga ilmu-ilmu yang 

ada memiliki keterkaitan dan melengkapi satu sama 

lain. Tujuan ilmu agama adalah untuk menunjukkan 

keterkaitan dan kesatuan dari berbagai hal (Syukur 

and Junaedi, 2017). 

Konsep unity of science pertama kali diterapkan di 

UIN Walisongo Semarang  dan digambarkan dalam 

model “Intan Berlian Ilmu” dengan pengibaratan sisi-

sisi berlian dalah ilmu pengetahuan yang asling 

berhubungan dan sumbu atas menggambarkan Allah 

sebagai sumber utama dari segala ilmu (Suharto, 

2015). 

Ganbaran unity of sciences Uin Walisongp dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 berikut: (Fanani, 2015) 
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Gambar 2.1 Illustrasi Paradigms Unity of Scineces 

Paradigma unity of sciences merupakan upaya 

untuk menghilangkan pertentangan antara ilmu 

pengetahuan dan imu agama yang merupakan faktir 

utama penyebab kemunduran umat islam. Ada tiga 

strategi yang dilakukan UIN Walisongo dalam 

mengimplementasikan konsep unity of sciences sebagai 

berikut (Fanani, 2015):  

a) Humanisasi ilmu-ilmu keislaman 

Humanisasi yaitu proses dimana  manusi dapat 

memanusiakan manusia yang lain dan mengurangi 

ketergantungan dari manusia. Strategi humanisasi 

ilmu keislaman mencakup memadukan nilai-nilai 

islam dengan ilmu pengetahuan modern untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan peradaban 

manusia (Tsuwaibah, 2014). Tujuan dari konsep 

ini adalah agar ilmu keislaman turt andil dalam 
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menyokong dan memberikan solusi pada segala 

msalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat memajukan peradaban dan kualitas 

hidup manusia. 

b) Spiritualisasi ilmu-ilmu modern 

Strategi spiritualisasi adalah memberikan 

pijakan nilai-nilai ketuhanan (ilahiyah) dan etika 

terhadap ilmu-ilmu sekuler untuk memastikan 

bawa pada dasarnya semua ilmu berorientasi pada 

peningkatan kualitas hidup manusia dan alam 

serta bukan penistaan atau perusakan keduanya. 

Strategi ini meliputi segala upaya yang dilakukan 

untuk membangun ilmu pengetahuan baru dengan 

didasarkan pada kesatuan ilmu yang bersumber 

dari ayat-ayat Allah(Fanani, 2015) 

c) Revitalisasi local wisdom 

Local wisdom  atau kearifan lokal merupakan 

suatu kekayaan budaya lokal yang mengandung 

kebijakan dan kearifan hidup. Revitalisasi local 

wisdom  berusaha untuk menguatkan nilai luhur 

dan budaya yang sudah ada didalam masyarakat. 

Strategi revitalisasi local wisdom bertujuan untuk 

menguatkan karakter bangsa dengan mengangkat 
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budaya dan kearifan lokal yang berkembang 

(Fanani, 2015). 

5. Kesetimbangan kimia 

Kimia merupakan salah satu bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang bersifat kompleks, 

berjenjang , dan berurutan antarmateri. Kimia adalah 

ilmu yang mepelajari sifat, struktur, komposisi, dan 

perubahan materi serta energi yang menyertai 

perubahan materi secara umum yang diperoleh 

melalui hasil eksperimen dan penalaran (Depdiknas 

2003).  

Berdasarkan kurikulum Merdeka, kesetimbangan 

kimia adalah materi kimia yang dipelajari di kelas XI 

SMA/MA fase F. Kesetimbangan kimia (Chemical 

Equilibrium) merupakan suatu keadaan dimana laju 

reaksi maju (kanan) dan laju reaksi balik (kiri) sama 

besar dan konsentrasi reaktan dan produk tidak lagi 

berubah seiring dengan berjalannya waktu (Chang, 

2014). Berdasarkan arah reaksinya, reaksi kimia 

dibedakan menjadi dua yaitu reaksi satu arah 

(ireversible) dan reaksi dua arah (reversible). 

Reaksi satu arah (ireversible) merupakan reaksi 

yang berlangsung dari arah reaktan ke arah produk 

atau ke arah kanan. Sedangkan reaksi bolak balik 
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(reversible) adalah reaksi yang dapat berlangsung dari 

reaktan ke produk atau ke kanan dan juga sebaliknya 

dari produk ke reaktan atau ke kiri. 

Pada reaksi bolak balik (reversible) yang 

berlangsung dengan sistem tertutup dan laju ke kanan 

sama dengan laju ke kiri maka akan berakhir dalam 

keadaan setimbang. Reaksinya disebut dengan reaksi 

kesetimbangan.  

Berdasarkan wujudnya reaksi kesetimbangan 

dibedakan menjadi dua yaitu kesetimbangan 

homogen dan kesetimbangan heterogen sebagai 

berikut: 

a) Kesetimbangan homogen 

Kesetimbangan homogen yaitu kesetimbangan 

kimia yang di dalamnya terdapat satu wujud zat, 

misalnya gas atau larutan. Contoh: 

CH3COOH(aq) ⇌ CH3COO- (aq) + H+(aq) 

b) Kesetimbangan heterogen 

Kesetimbangan heterogen yaitu kesetimbangan 

kimia yang didalamnya terdapat berbagai 

macam wujud zat, misalnya gas, cair, padat, dan 

larutan. Contoh: 

CaCo3(s) ⇌ CaO(s) + CO2 
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Tetapan kesetimbangan (K) merupakan angka 

yang menunjukkan perbandingan secara kuantitatif 

antara produk dan reaktan. Terdapat dua tetapan 

kesetetimbangan dalam kimia, yaitu tetapan 

kesetimbangan konsentrasi (Kc) dan tetapan 

kesetimbangan parsial (Kp). Tetapan 

kesetimbangan konsentrasi (Kc) merupakan angka 

yang menunjukkan perbandingan secara kuantitatif 

antara produk dan reaktan. Pada reaksi berikut: 

mA + nB ⇌ pC + qD 

maka persamaan tetapan kesetimbangan (Kc) yaitu 

Kc = 
𝐶𝑝𝐷𝑞

𝐴𝑚𝐵𝑛 

Tetapan kesetimbangan persial (Kp) 

merupakan tetapan kesetimbangan untuk sistem 

yang berupa gas dan ditentukan berdasarkan 

tekanan parsial gas. Secara umum persamaan 

tetapan kesetimbangan (Kp) yaitu: 

2H2O (g) ⇌ 2H2 (g) + O2 (g) 

Maka 

Kp= 
𝑃𝐻2

2𝑃𝑂2

𝑃𝐻2𝑂2  

Apabila zat-zat yang bereaksi berwujud gas dan 

dianggap sebagai gas ideal maka hubungan Kp dan 

Kc dirumuskan sebagai berikut: 
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Kp = Kc (RT) Δn 

Pergeseran kesetimbangan adalah perubahan 

dari keadaan kesetimbangan semula ke keadaan 

kesetimbangan yang baru akibat adanya aksi atau 

pergeseran dari luar. Henry Louis Le Chatelier, ahli 

kimia prancis menyatakan “Jika suatu sistem 

kesetimbangan menerima suatu aksi, maka sistem 

tersebut akan mengadakan reaksi sehingga 

pengaruh aksi menjadi sekecil-kecilnya” atau yang 

dikenal sebagai asas Le Chatelier. Menurut asas Le 

Chatelier dapat diramalkan arah pergeseran 

kesetimbangan yaitu: 

a) Perubahan konsentarsi 

Apabila dalam sistem kesetimbagan 

homogen, konsentrasi salah satu zat diperbesar, 

maka kesetimbangan akan bergeser ke arah 

yang berlawanan dengan zat tersebut. 

b) Perubahan tekanan dan volume 

Apabila dalam sistem tekanan diperbesar 

(volume diperkecil), maka kesetimbangan akan 

bergeser ke arah jumlah koefisien reaksi yang 

kecil. Sedangkan apabila dalam sistem tekanan 

diperkecil (volume diperbesar), maka 
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kesetimbangan akan bergeser ke arah jumlah 

koefisien yang besar. 

c) Perubahan suhu 

Apabila pada sistem kesetimbangan suhu 

dinaikkan, maka kesetimbangan reaksi akan 

bergeser ke arah yang membutuhkan kalor ( ke 

arah reaksi endoterm). Sedangkan apabila suhu 

diturunkan, maka kesetimbangan akan bergeser 

ke arah yang membebaskan kalor (ke arah 

reaksi eksoterm). 

d) Pengaruh katalis 

Katalis adalah zat tambahan yang digunakan 

untuk mempercepat laju reaksi. Katalis 

memengaruhi laju reaksi maju sama besar 

dengan laju reaksi balik. Sehingga keberadaan 

katalis tidak mengubah konstanta 

kestimbangan, dan tidak menggesert posisi 

sistem kesetimbangan. Reaksi yang 

memerlukan waktu berhari-hari atau 

berminggu-minggu untuk mencapai 

kesetimbangan, dapat mencapainya dalam 

beberapa menit dengan hadirnya katalis 

(Keenan dkk, 1984). 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai pengembangan modul 

inteaktif kimia berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi kesetimbangan kimia merupakan 

pengembangan dari penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Kajian pustaka 

dilakukan untuk menghindari adanya kesamaan 

dengan penelitian terdahulu yang membahas tentang 

permasalahan yang sama. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu yang selaras dengan penelitian yang akan 

dikembangkan oleh peneliti. 

 Ratna Azizah dan Khaeruman (2019) telah 

mengembangakan bahan ajar berupa multimedia 

interaktif kimia berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk meningkatka n Kemampuan Generik Sains 

(KGS) peserta didik. Pengembangan bahan ajar ini 

dilatarbelakangi oleh kesulitan sebagian besar peserta 

didik dalam memahami konsep kimia yang abstrak dan 

tidak dapat menghubungkan konsep kimia yang 

dipelajari dengan fenomena dalam kehidupan sehari-

hari. Multimedia yang dikembangkan berupa software 

yang dibuat menggunakan program AdobeFlash 

Professional CS5.5 dan memuat gambar, video, grafis, 

animasi dan audio yang menyajikan konsep hidrolisis 
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garam secara interaktif untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami konsep abstrak. Multimedia 

interaktif kimia berbasis kimia ini memuat media 

video, grafis, animasi, dan audio yang menyajikan 

konsep hidrolisis garam secara interaktif dan 

mengikuti sintak PBL. Animasi yang ada dalam bahan 

ajar ini dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep karena memuat penjelasan 

representasi submikroskopik dengan baik. 

 Tsurayya Zhafirah dkk (2020) juga 

mengembangkan modul elektronik (e-modul) berbasis 

problem based learning (PBL) pada materi 

hidrokarbon. E-modul tersebut dikembangkan dengan 

mengikuti sintak model pembelajaran PBL diantaranya 

yaitu orientasi masalah pada peserta didik, 

mengorganisasikan peserta didik dalam belajar, 

bimbingan penyelidikan individu maupun kelompok, 

menyajikan hasil penyelidikan, dan mengevaluasi 

proses penyelesaian masalah. E-modul hidrokarbon 

berbasis PBL dibuat menggunakan aplikasi kvisoft 

flipbook maker yang bersifat interaktif karena memuat 

gambar, audio, video, animasi, dan dapat digunakan 

kapan dan dimana saja. Penggunaam e-modul berbasis 

PBL dapat membantu peserta didik dalam belajar 
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mandiri dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari sehingga suasana 

belajar menjadi menyenangkan. Langkah-langkah 

dalam e-modul sangat jelas, sistematis dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Hal ini menjadikan guru 

hanya perlu menjelaskan sebagian materi yang belum 

dimengerti karena peserta didik lebih berperan aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran 

berpusat pada peserta didik. 

Pengembangan e-modul berbasis problem 

based learning juga telah dikembangkan oleh Marvira 

dan Iryani (2024) pada materi kesetimbangan kimia. 

Pengembangan e-modul ini didasari karena masih 

terbatasnya bahan ajar yang digunakan guru kimia dan 

belum adanya bahan ajar kimia yang disusun 

berdasarkan sintak PBL sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum merdeka. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam mengembangkan e-modul kesetimbangan kimia 

adalah Educational Design Research (EDR) dan 

menggunakan molel Plomp. E-modul dibuat 

menggunakan Microsoft Word 2010 dan Canva sertadi 

publikasikan sebagai e-modul menggunakan website 

heyzine.com. Nilai validitas yang diperoleh oleh ahli 

konten sebesar 0,85 dan nilai validitas oleh ahli media 
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sebesar 0,84 dimana keduanya termasuk dalam 

kategori valid, sehinga e-modul yang dikembangakan 

dapat diujicobakan kepada peserta didik. 

Namun, ketiga penelitian ini hanya memuat 

aspek pengetahuan saja sehingga diperlukan muatan 

karakter berupa pengintegrasian nilai-nilai agama 

untuk meningkatkan moral peserta didik. Septianawati  

(2019) telah mengembangkan sebuah modul berbasis 

unity of sciences dan multi level representasi pada 

materi kesetimbangan kimia. Modul yang 

dikembangkan menggunakan strategi unity of sciences 

berupa fusi filosofis yaitu dengan mengaitkan materi 

kimia dengan fenomena dalam ayat-ayat Kauniyah, dan 

konsep kesetimbangan kimia yang sesuai dengan 

kaidah agama islam. Multi level representasi yang 

diterapkan dalam modul ini juga diterapakan pada 

latihan soal, selain itu level makroskopik telah 

dijabarkan melalui gambar dan manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat 

memahami manfaat ilmu kimia secara langsung.  

Berdasarkan dari hasil penelitian-penelitian 

yang disebutkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

belum adanya penelitian yang memadukan antara 

prmbelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 
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yang memuat konten-konten agama islam. Hal ini 

membuat peneliti tertarik melakukan pengembangan 

modul interaktif kimia berbasis problem based learning 

dan unity of sciences pada materi kesetimbangan kimia.  

Modul yang dikembangkan peneliti berbeda 

dengan pengembangan modul sebelumnya. Modul 

yang dikembangkan peneliti telah mengadopsi dan 

memodiifikasi beberapa penelitian sebelumnya yaitu 

jenis modul elektronik (e-modul) interaktif yang 

digabungkan dengan model pembelajaran problem 

based learning diharapkan dapat mempermudah 

proses belajar peserta didik dalam memahami konsep 

kimia abstrak terutama pada materi kesetimbangan 

kimia. Selain itu, modul yang dikembangkan 

menggunakan strategi unity of sciences yaitu 

spiritualisasi ilmu modern berupa fusi filosofis. Materi 

kimia akan dikaitkan dengan fenomena-fenomena 

ayat-ayat kauniyah, dan konsep kesetimbangan kimia 

sesuai dengan kaidah nilai-nilai islam. Modul yang 

dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu 

menambah pengetahuan peserta didik baik ilmu kimia 

dan ilmu agama sehingga dapat tertanam nilai-nilai 

ketauhidan dalam diri peserta didik. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran menggunakan kurikulum 

merdeka mengharuskan pendidik untuk terus 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran, tidak 

terkecuali pada sumber belajar. Sumber belajar yang 

saat ini digunakan oleh peserta didik belum mampu 

meningkatkan penguasaan konsep kimia yang abstrak. 

Hal ini disebabkan karena konten dalam sumber 

belajar yang kurang menarik dan interaktif sehingga 

peserta didik sulit untuk memahami materi kimia 

dengan mudah. Selain itu, proses pembelajaran kimia 

di sekolah belum mengintegrasikan nilai-nilai agama 

sehingga peserta didik menganggap bahwa kimia dan 

ilmu agama adalah dua ilmu yang tidak berhubungan. 

Oleh karena itu, pembelajaran kimia 

memerlukan sebuah inovasi bahan ajar yang interaktif 

dan dapat menarik perhatian peserta didik berupa 

modul interaktif kimia yang menyajikan materi kimia 

dengan pendekatan berbasis masalah (Problem Based 

Learning)  dan Unity of Sciences. Modul ini bertujuan 

agar peserta didik dapat menemukan dan memahami 

konsep kimia dengan mudah, serta mampu memahami 

bahwa pada dasarnya semua ilmu saling berhubungan 

dan bersumber dari Allah SWT. berikut peneliti 
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menguraikan kerangka berfikir yang disajikan dalam 

bentuk bagan seperti pada Gambar 2.2. 

 

 

  

ANALISIS MASALAH 

1. Kurikulum merdeka 
mengharuskan guru untuk aktif 
membuat suatu inovasi dalam 
pembelajaran 

2. Penguasaan peserta didik sangat 
rendah 

3. 47,1 % peserta didik kesulitan 
memahami konsep kimia 

4. Sumber belajar peserta didik 
kurang menarik dan tidak 
interaktif 

5. Pembelajaran kimia belum 
mengaitkan nilai-nilai agama 
dalam proses pembelajaran 

6. Hasil belajar peserta didik masih 
belum mencapai ketuntasan 

Tindakan : 
1. Perlu adanya inovasi bahan ajar yang interaktif 
2. Perlu adanya solusi yang dapat mempermudah peserta didik 

dalam menemukan dan memahami konsep kimia dengan mudah 
3. Perlu adanya keterkaitan antara ilmu kimia dan ilmu agama agar 

terbentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia. 

Solusi : 

E-Modul Kimia Berbasis Problem Based Learning dan Unity of 

Sciences  pada Materi Kesetimbangan Kimia 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development) yang 

akan menghasilkan produk berupa e-modul berbasis 

problem based learning dan unity of sciences pada 

materi kesetimbangan kimia. Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D 

yang diadaptasi dari (Thiagarajan, et al 1974) karena 

model pengembangan  ini secara khusus digunakan 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan 

tahap-tahap pemgembangan lebih rinci.  

Model pengembangan  4-D terdiri dari 4 

tahapan yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate.  

Keempat tahapan tersebut hendaknya dilakukan 

secara sistematik dan berurutan, namun dalam 

penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai 

tahap develop. Hal ini dikarenakan adanya 

pertimbangan terbatasnya waktu. Alur model 

pengembangan 4-D dapat dilihat pada Gambar 3.1 : 
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Gambar 3.1 Alur Pengembangan 4-D (Thiagarajan et 

al. 1974) 

Spesifikasi Tujuan 

Pembelajaran 

Analisis Peserta 

Didik 

Analisis Tugas Analisis Konsep  

Penyusunan Tes 

Penyusunan Media 

Pemilihan Format 

Rancangan Awal 

Validasi Ahli 

Uji Pengembangan 

Uji Validasi 

Pengemasan  

Penyebaran dan Pengadopsian 

Analisis Ujung depan 
P

e
n

d
e

fin
isia

n
  

P
e

ra
n

ca
n

g
a

n
  

P
e

n
g

e
m

b
a

n
g

a
n

  
P

e
n

y
e

b
a

ra
n

 



 

45 
 

 

B. Prosedur pengembangan  

Prosedur pengembangan modul kimia berbasis 

Problem Based Learning dan Unity of Sciences pada 

materi Termokimia adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dalam model pengembangan 

4-D adalah tahap define atau tahap pendefinisian 

yang digunakan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat modul yang 

dibutuhkan (Thiagarajan, et al., 1974). Tahap define 

mempunyai lima langkah yang harus dilakukan, 

yaitu: 

a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis) 

Tujuan dari analisis ujung depan yaitu untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah yang 

dihadapi peserta didik dalan pembelajaran kimia 

(Thiagarajan et al. 1974). Analisis ujung depan 

difokuskan pada pembelajaran kimia di MA 

Abadiyah Gabus yang diawali dengan wawancara 

kepada peserta didik kemudian observasi dan 

penyebaran angket kepada peserta didik. Hasil 

analisis yang diperoleh akan menjadi 

pertimbangan pengembangan bahan ajar. Jika 

kebutuhan bahan ajar yang relevan tidak 
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tersedia, maka pengembangan bahan ajar 

diperlukan. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik dan 

kesulitan myang dihadapi peserta didik selama 

proses pembelajaran. Analisis peserta didik 

dilakukan dengan pemberian angket gaya belajar 

dan angket kebutuhan pesrta didik serta 

wawancara. 

c. Analisis Tugas (Task Anlysis) 

Tujuan dari analisis tugas ini adalah untuk 

mengidentifikasi kompetensi utama yang 

dibutuhkan oleh pesreta didik agar keterampilan 

peserta didik dapat diketahui. Analisis peserta 

didik terdiri dari kemampuan peserta didik 

terhadap kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)  

Analisis konsep dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep utama dari 

materi yang diajarkan dan menyusunnya secara 

sistematis dan mengaitkan satu konsep dengan 

konsep lain yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran.  
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying 

Instructional Objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran bertujuan 

untuk menemtukan indikator pencapaian 

pembelajaran yang didasarkan pada analisis 

tugas dan analisis konsep. Adanya tujuan 

pembelajaran dapat menunjukkan kajian apa 

saja yang ditampilkan dalam modul, menentukan 

kisi-kisi soal dan dapat menentukan sejauh mana 

tujuan pembelajaran yang telah dicapai. 

2. Perancangan (Design) 

Tahap design  bertujuan untuk menyiapkan 

rancangan pengembangan modul pembelajaran 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan tahap 

pendefinisian. Tahap-tahap perancangan sebagai 

berikut: 

a. Pemilihan media 

 Pemilihan media bahan ajar dalam 

penelitian ini adalah modul. Modul dipilih karena 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

kebutuhan peserta didik. Media bahan ajar 

modul telah sesuai dengan analisis konsep dan 

analisis tugas. 
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b. Pemilihan format 

 Pemilihan format memenuhi kriteria 

menarik, memudahkan, dan membantu dalam 

pembelajaran. 

c. Desain rancangan awal  

Desain rancangan awal adalah hasil dari 

tahap perancangan produk yang disertai 

perangkat pembelajaran sebelum dilakukan uji 

validasi oleh validator. 

3. Pengembangan (Develop) 

 Tujuan tahap develop adalah untuk 

menghasilkan modul yang valid. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini meliputi: 

a. Expert appraisal (Validasi ahli) 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini 

meliputi validasi ahli materi dan validasi ahli 

media. Validasi ahli dilakukan untuk 

memperbaiki modul yang telah dikembangkan 

pada tahap design. Modul yang telah 

dinyatakan layak oleh para ahli kemudian 

dilakukan uji pengembangan. 

b. Developmental testing (Uji pengembangan) 

Uji pengembangan yang dilakukan adalah uji 

coba kelas kecil kepada peserta didik kelas XI 
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MIPA MA Abadiyah Gabus. Uji pengembangan 

dilakukan untuk memperoleh masukan 

langsung berupa respon, reaksi, komentar 

peserta didik. Hasil uji pengembangan 

dianalisis dan direvisi untuk mendapatkan 

modul yang lebih baik dengan meminta 

pendapat dari ahli. Uji coba, revisi dan uji coba 

kembali terus dilakukan hingga diperoleh 

perangkat yang konsisten dan efektif 

(Thiagarajan et al., 1974). 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Abadiyah 

Gabus, Pati. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XII yang telah mengikuti mata pelajaran kimia 

pada materi kesetimbangan kimia. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan masalah yang harus diteliti secara 

mendalam melalui responden (Sugiyono, 2017). 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan 

tanya jawab secara langsung dengan subjek yang 
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menjadi sumber data, yaitu guru kimia dan peserta 

didik jurusan MIPA di MA Abadiyah Gabus, Pati.  

Adapun tujuan dari wawancara tersebut adalah: 

a) Wawancara dengan guru kimia bertujuan untuk 

mengetahui proses dan kendala yang dihadapi 

pada saat pembelajaran kimia, sumber belajar 

yang digunakan, minat belajar peserta didik pada 

mata pelajaran kimia. 

b) Wawancara dengan peserta didik dilakuakan 

sebelum dan setelah menggunakan modul kimia 

berbasis problem based learning dan unity of 

sciences. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

masalah yang dihadapi peserta didik, dan untuk 

mengetahui respon peserta didik mengenai 

modul yang dikembangkan. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis, serta memiliki ciri spesifik 

yang tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-

objek alam yang lain (Sugiyono, 2017). Observasi 

yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data-

data terkait pembelajaran peserta didik baik di 

kelas maupun di luar kelas. Data yang diperoleh 
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berupa data deskriptif mengenai proses 

pembelajaran kimia baik di kelas maupun diluar 

kelas. 

3. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara tidak 

langsung dengan memberikan beberapa pertanyaan 

tertulis kepada responden (Sugiyono, 2017). 

Pemberian angket bertujuan untuk mencari 

informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 

dari responden. Adapun angket yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

a) Angket prariset berupa angket kebutuhan 

peserta didik dan gaya belajar yang bertujuan 

untuk memperoleh data terkait kesulitan-

kesulitan yang dialami peserta didik, serta untuk 

mengetahui gaya belajar dan treatment yang 

tepat bagi peserta didik. 

b) Angket validasi ahli materi dan ahli media 

sebagai uji kelayakan modul. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian 

ini bertujuan sebagai penunjang teknik observasi 

dan wawancara. Dokumentasi merupakan catatn 
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peristiwa yang telah berlalu berupa tulisan, gambar 

dan karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2017). Dokumentasi yang dihasilkan 

berupa bahan ajar kimia, data peserta didik, 

perangkat pembelajaran, dan lain sebagainya. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses yang penting 

dalam penelitian karena berdasarkan analisis data, 

peneliti dapat menerjemahkan data-data yang 

didapatkan menjadi hasil penelitian sesuai kaidah-

kaidah ilmiah (Hamzah, 2019). Analisis data ini 

bertujuan untuk menyederhanakan data dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Modul oleh Validator 

Uji validitas dilakukan oleh dua ahli materi, dua 

ahli media. Pengujian validitas oleh ahli 

menggunakan angket validasi dengan rating scale 

skala 5. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

validasi modul yang disesuaikan dengan indikator 

menurut BSNP (2014), indikator unity of sciences 

menurut Fanani (2015), dan indikator problem 

based learning.  
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Validator akan memberikan skor untuk setiap 

butir soal sesuai dengan skala yang telah 

ditentukan. Hasil validasi yang berupa nilai 

kuantitatif akan diubah menjadi nilai kualitatif 

sehingga diperoleh nilai kualitas modul. Hasil skor 

yang didapatkan akan dianalisis menggunakan 

Aiken’s V. Nilai V merupakan indeks kesepakatan 

validator terhadap kesesuaian butir dengan 

indikator yang ingin diukur menggunakan butir 

tersebut (Azwar, 2012). 

Persamaan Aiken’s V (Aiken, 1985) adalah 

sebagai berikut: 

𝑉 =  
𝑆

[𝑛(𝑐 − 1)]
 

Dengan: s = r − 𝑙0 

Keterangan:  

V : Indeks validitas Aiken 

c : angka penilaian validitas tertinggi 

𝑛 : jumlah reviewer 

r : angka yang diberikan oleh reviewer 

𝑙0  : angka validitas terendah 

Berdasarkan tabel Aiken’s V pada Tabel 

3.1 dengan jumlah validator 7 dan rating skala 

5 maka media dapat dikatakan valid apabila 
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memperoleh nilai V ≥ 0,75 dengan nilai 

signifikansi 5%. 

Tabel 3.1 tabel Aiken’s V 

No. of 
Items 
(m) or 
Raters 

(n) 

Number of Rating Categories (c) 

2 3 4 5 

V  p V  p V  p V  p 

2 
      

1.00 .040 

3       1.00 .008 

3   1.00 .037 1.00 .016 .92 .032 

4     1.00 .004 .94 .008 

4   1.00 .012 .92 .020 .88 .024 

5   1.00 .004 .93 .006 .90 .007 

5 1.00 .031 .90 .025 .87 .021 .80 .040 

6   .92 .010 .89 .007 .88 .005 

6 1.00 .016 .83 .038 .78 .050 .79 .029 

7   .93 .004 .86 .007 .82 .010 

7 1.00 .008 .86 .016 .76 .045 .75 .041 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Penelitian yang dilakukan befokus pada 

pengembangan media pembelajaran berupa modul 

elektronik (e-module) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dan Unity of Sciences pada materi kesetimbangan 

kimia yang dapat diakses secara online oleh guru dan 

peserta didik. Modul ini berisikan materi 

kesetimbangan kimia yang disajikan melalui masalah-

masalah yang ada di kehidupan sehari-hari dan 

memasukkan ajaran-ajaran islam pada proses 

pembelajaran kimia untuk mempermudah peserta 

didik memahami konsep kimia dan memberikan 

pandangan pada peserta didik bahwa agama dan kimia 

merupakan satu kesatuan ilmu yang bersumber dari 

Allah. 

Proses pengembangan e-modul kimia ini melalui 

tahapan-tahapan pengembangan model 4-D yaitu 

define, design, develop, dan disseminate. Namun, dalam 

penelitian ini hanya sampai pada tahapan develop 

karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. 
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1. Tahapan Pendefinisian (Define) 

Tahapan pendefinisian ini bertujuan untuk 

menganalisis permasalahan yang ada di lapangan 

untuk menentukan langkah yang akan diambil dalam 

menentukan media yang tepat sehingga permasalahan 

akan terselesaikan.  Tahap pendefinisian merupakan 

syarat-syarat yang dibutuhkan untuk penelitian 

pengembangan. Kegiatan analisis yang dilakukan pada 

tahap define adalah sebagai berkut: 

a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis) 

Tahap analisis ujung depan ini bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran kimia di kelas XI MA Abadiyah Gabus. 

Data-data dikumpulkan melalui wawancara guru 

kimia di MA Abadiyah Gabus yaitu ibu Endah 

Wahyuningtyas M.Sc. Hasil wawancara kemudian 

dianalisis secara langsung terhadap permasalahan 

yang ada dan solusi yang dibutuhkan.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

diketahui bahwa kurikulum yang dipakai di MA 

Abadiyah saat ini adalah kurikulum merdeka namun 

pada penerapannya masih belum maksimal 

sehingga pembelajaran terkadang masih 

menggunakan metode ceramah,  penugasan dan 
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sesekali diskusi di kelas.  Metode pembelajaran yang 

monoton membuat peserta didik jenuh, bosan 

hingga megantuk sehingga tidak dapat menerima 

materi yang diajarkan secara maksimal. Proses 

pembelajaran yang satu arah tersebut membuat 

guru tidak dapat mengontrol sejauh mana proses 

pemahaman siswa sehingga masih banyak peserta 

didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 

Permasalaham lainnya adalah belum adanya 

pengintegrasian agama islam dalam pembelajaran 

kimia. 

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik kelas XI 

Mipa MA Abadiyah Gabus melalui angket kebutuhan 

peserta didik dan wawancara. Berdasarkan angket 

dan wawancara tersebut diperoleh informasi 

sebagai berikut: 

1) Peserta didik kelas XI MA Abadiyah memiliki 

kemampuan pemahaman kimia yang beragam. 

2) Peserta didik masih kesulitan dalam 

mempelajari materi kimia diantaranya sebanyak 

47,1% peserta didik kesulitan memahami 

konsep-konsep kimia, 29,4% peserta didik 
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kesulitan dalam perhitungan kimia dan 23,5% 

peserta didik kesulitan dalam pemahaman 

materi kimia. 

3) Metode pembelajaran yang hanya terpaku pada 

penugasan dan ceramah membuat peserta didik 

hanya mengandalkan Google untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan. 

4) Sumber belajar kimia yang masih terbatas dalam 

penggunaan teknologi pada pembelajaran dan 

belum adanya integrasi nilai-nilai agama dalam 

pembelajaran kimia. 

5) Pembelajaran kimia yang belum dikaitkan atau 

diintegrasikan dengan nilai-nilai agama dan 

ilmu-ilmu yang lain. 

Berdasarkan analisis di atas, pembelajaran kimia 

perlu adanya inovasi pada media pembelajaran 

dengan pendekatan pada masalah yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari dan terintegrasi nilai-nilai 

keagamaan, sehingga dapat melatih kemampuan 

belajar mandiri peserta didik dan membentuk 

karakter dan sikap berpikir kritis peserta didik. 

c. Anlaisis Tugas 

Analisis tugas  bertujuan untuk menentukan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) yang akan digunakan 
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dalam pengembangan media pembelajaran. Media 

pembelajaran dikembangkan berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) sesuai dengan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) kurikulum merdeka. Hasil 

analisis materi kesetimbangan kimia MA Abadiyah 

Gabus kelas XI fase F dengan Capaian Pembelajaran 

dan Tujuan Pembelajaran Turunan CP disajikan 

pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran (CP)  

Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan 
menjelaskan fenomena sehari-hari sesuai kaidah 
kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia 
dalam keseharian; laju dan kesetimbangan reaksi 
kimia. 

 

Capaian Pembelajaran yang telah ditentukan 

dalam Kurikulum Merdeka kemudian dijabarkan 

dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran yang termuat dalam Alur 

Tujuan Pembelajaran. 

d. Analisis Konsep 

Analisis konseptual dirancang untuk 

menentukan jumlah dan jenis bahan ajar yang 

digunakan, serta menganalisis sumber 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengumpulkan 
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dan mengidentifikasi sumber pendukung untuk 

membantu dalam penyusunan bahan ajar. 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Rumusan tujuan pembelajaran ditentukan 

dengan penentuan Capaian Pembelajaran (CP) pada 

ATP berdasarkan analisis tuga dan analisis konsep. 

Perumusan tujuan pembelajaran akan menjadi 

acuan dalam membuat e-modul kesetimbangan 

kimia berbasis PBL dan Unity of Sciences. Adapun 

Tujuan Pembelajaran tersebut terdapat dalam 

Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2  Tujuan Pembelajaran (TP) 

Kode Tujuan Pembelajaran (TP) 

11.28 Peserta didik dapat mengamati dan 
mendeskripsikan reaksi kesetimbangan kimia 
melalui diskusi dengan baik 

11.29 Peserta didik dapat menganalisis konsep 
kesetimbangan melalui diskusi kelompok dengan 
benar 

11.30 Peserta didik mampu menentukan nilai tetapan 
kesetimbangan dari suatu sistem kesetimbangan 
melalui latihan mandiri dengan benar 

11.31 Peserta didik dapat menganalisis pengaruh 
konsentrasi, tekanan, suhu, dan katalis terhadap 
sistem kesetimbangan melalui praktikum 
sederhana dengan benar 

11.32 Peserta didik dapat mendeskripsikan azas Le 
Chatelier dan penerapannya dalam sistem 
kesetimbangan kimia melalui diskusi kelompok 
dengan jelas 
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Berdasarkan tahap pendefinisian (Define) maka 

dapat diambil kesimpulan sementara sebagai berikut: 

a. Perlu adanya sumber belajar alternatif bagi peserta 

didik selain LKS dan catatan pribadi. 

b. Modul dapat dijadikan solusi sebagai alternatif 

sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

c. Diperlukan pembelajaran yang mengaitkan 

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari 

untuk mempermudah peserta didik dalam 

mengatasi kesulitan pemahaman konsep kimia. 

d. Modul yang diinginkan berisi konten yang 

mengaitkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

dan nilai-nilai agama. 

e. Materi kimia yang masih dianggap sulit oleh peserta 

didik yaitu materi kesetimbangan kimia 

Berdasarkan analisis-analisis diatas, maka peneliti 

mengembangakan e-modul kimia berbasis problem 

based learning dan unity of sciences pada materi 

kesetimbangan kimia yang dapat meminimlakan 

penggunaan media pembelajaran seperti proyektor 

dan alat-alat praktikum yang terbatas.  

2. Tahap Perancangan (Design) 



 

62 
 

 

Tahap perencanaan bertujuan untuk mendesain 

prototipe media pembelajaran. Pada tahap ini peneliti 

menyusun media yang  ingin dikembangakan dan 

meyusun dokumen-dokumen pendukung seperti 

angket kebutuhan peserta didik, lembar validasi dan 

materi. Ada beberapa langkah-langkah dalam tahapan 

perencanaan ini yaitu: 

a. Pemilihan Media Pembelajaran 

Media yang digunakan disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan beberapa aplikasi pendukung seperti 

Microsoft Word 2019 yang digunakan untuk 

merancang dan menyusun e-modul, aplikasi canva 

yang digunakan untuk merancang cover modul yang 

digunakan, aplikasi Anyflip digunakan untuk 

mengubah emodul yang sudah dirancang menjadi 

emodul dengan format flipbook yang dapat diakses 

secara online melalui smartphone, laptop dan 

komputer  (Romayanti et al. 2020). 

b. Penyusunan Format 

Penyusunan format bertujuan untuk 

menentukan konten-konten yang akan dipelajari 

dan dimuat dalam e-module. Beberapa konten 
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tersebut meliputi: halaman judul, kata pengantar, 

daftar isi, pendahuluan (yang terdiri atas deskripsi 

Modul, prasyarat pembelajaran), Petunjuk 

Penggunaan Modul, peta konsep, uraian kegiatan 

belajar (berisi CP,TP, materi  dan tahapan PBL), uji 

pemahaman, integrasi keislaman, rangkuman, soal 

evaluasi, glosarium dan daftar pustaka. Materi pada 

e-module disajikan melalui kegiatan belajar yang 

disusun sedemikian rupa agar sesuai dengan sintaks 

PBL yang menstimulus peserta didik agar dapat 

menemukan dan mempelajari konsep materi 

dengan berpikir kritis melalui permasalahan di 

kehidupan sehari-hari (Nurdyansyah dan Fahyuni 

2016) 

c. Rancangan Awal 

Rancangan awal merupakan tahap perancangan 

produk sebelum dilakukannya uji validasi oleh 

validator. Rancangan produk yang disajikan peneliti 

sebagai berikut:  

 

1) Cover e-module  

Cover merupakan tampilan awal dari modul 

pembelajaran kimia berbasis PBL dan Unity of 

Sciences pada materi kesetimbangan kimia. 
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Cover ini berisi judul materi, basis yang 

digunakan, dan identitas penyusun e-module dan 

gambar pendukung.  

2) Kata Pengantar  

Berisi kata yang dapat mengantarkan pembaca 

kepada isi atau uraian yang ada di dalam 

emodule.  

3) Daftar Isi 

Berisi sekumpulan bab yang terdapat dalam 

emodule yang berfungsi mempermudah 

pembaca dan memberikan struktur karya tulis 

yang jelas. 

4) Pendahuluan  

Pendahuluan berisi, deskripsi Modul, prasyarat 

pembelajaran  

5) Peta Konsep  

Peneliti dalam rancangannya membuat strategi 

untuk menyajikan informasi dalam bentuk 

konsep-konsep yang saling terhubung dalam 

suatu rangkaian yang disebut dengan peta 

konsep.  

6) Materi Kimia  

Memuat materi yang akan dipelajari seperti, 

konsep kesetimbangan dinamis, tetapan 
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kesetimbangan kimia (K), dan pergeseran 

kesetimbangan kimia. Setiap materi pada subbab 

tersebut disusun secara sistematik sesuai 

dengan sintaks PBL. 

7) Integrasi Keislaman 

Memuat pembahasan suatu hal atau fenomena 

yang dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan 

berdasarkan Al-Qur’an. 

8) Rangkuman  

Memuat ringkasan materi dari materi-materi 

yang telah dipelajari. 

9) Soal evaluasi 

Memuat soal-soal mulai dari materi pertama 

hingga terakhir untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik. 

10) Glosarium  

Memuat penjelasan istilah-istilah yang terdapat 

dalam e-modul. 

 

11) Daftar pustaka 

Berisi sumber-sumber referensi yang digunakan 

dalam e-modul. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 
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Tahap pengembangan merupakan langkah untuk 

meningkatakan kualitas produk dimana rancangan 

awal e-modul kimia berbasis problem based learning 

(PBL) dan unity of sciences pada meteri kesetimbangan 

kimia. Bertujuan untuk menghasilkan modul yang 

layak berdasarkan masukan dan saran dari para ahli. 

Tahapan yang dilakukan terdiri dari beberapa langkah 

yaitu sebagai berikut : 

a. Uji Kelayakan/ validasi produk 

Validasi produk dilakukan untuk mengevaluasi 

apakah produk tersebut dimaksudkan layak untuk 

digunakan sebagai sumber belajar dan dilakukan 

perbaikan lebih lanjut berdasarkan pendapat ahli. 

Tahap uji ahli dilakukan untuk menguji modul pada 

validator yang ahli pada materi dan media guna 

memperbaiki modul yang sedang dikembangkan 

pada tahap desain. Validasi materi dan media 

dilakukan oleh 7 orang validator ahli yaitu Teguh 

Wibowo, M.Pd. (Validator 1), Apriliana Drastisianti, 

M.Pd. (validator 2), Wiwik Kartika Sari, M.Pd. 

(Validator 3), Lis Setyo Ningrum, M.Pd. (validator 

4), Mar’attus Solihah, M.Pd. (validator 5), Endah 

Wahyuningtyas, M.Sc. (validator 6) dan Ayu Ainun, 

S.Pd (validator 7). Penilaian kualitas produk 
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dilakukan oleh validator berdasarkan lembar 

instrumen penilaian rate skala 5 yang memuat 

aspek-aspek kriteria yang telah dibuat. 

Hasil penilaian yang didapatkan dari validator 

berupa data kuantitatif disetiap indikatornya 

terdapat masukan atau saran perbaikan. Masukan 

atau saran dari validator ahli dan materi dijadikan 

sebagai bahan revisi bagi peneliti untuk 

mengembangkan modul sehingga produk akhir 

yang diperoleh dapat dikatakan layak. Modul yang 

sudah dinyatakan layak oleh para ahli selanjutnya 

dilakukan uji pengembangan. 

Berdasarkan tabel ketentuan validitas Aiken’s 

dengan menggunakan 7 orang validasi ahli media 

dan materi, dengan menggunakan skala likert 

berupa angket yang memiliki 5 pilihan jawaban, 

jika dikatakan valid apabila hasil validitas dengan 

nilai terkecil senilai 0,75. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

E-modul kimia berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dan Unity of Sciences materi kesetimbangan 

kimia yang telah dikembangkan kemudian dilakukan 

pengujian yang bertujuan untuk mengetahui kualitas 

dan kelayakan modul. Pengujian ini merupakan salah 
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satu bagian dari rangkaian tahapan evaluasi dan 

validasi. Modul dikonsultasikan kepada dosen kimia 

dan guru kimia karena keterbatasan waktu. Adapun 

langkah-langkah dari tahapan valudasi dan evaluasi 

yaitu: 

1. Pra Validasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan 

instrumen validasi ahli materi dan media. 

Selanjutnya instrumen disebar kepada validator 

ahli materi dan media.  

2. Uji Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan oleh tujuh ahli media dan 

materi telah ditentukan untuk melakukan validasi 

terhadap modul sehingga didapatkan kekurangan 

pada modul yang masih ada dan dapat diperbaiki. 

Bahan revisi produk didapatkan dari hasil validasi 

ahli. Ahli kemudian menilai kelayakan modul yang 

ditinjau dari komponen kelayakan yaitu aspek 

materi dan media. Kelayakan materi yang disajikan 

dalam modul kimia yang dikembangkan dinilai oleh 

ahli materi. Sedangkan uji validasi oleh ahli media 

bertujuan untuk menilai kelayakan modul kimia 

yang dikembangkan (Putria dan Maula, 2020). Hasil 
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penilaian oleh 7 ahli materi dan media secara 

keseluruhan dapat dilihat dalam Lampiran 6. 

Hasil nilai V rata-rata dari keseluruhan aspek  

yaitu 0,81 dengan nilai validitas minimun yaitu 0,75, 

maka dapat dikatakan e-modul kimia berbasis PBL 

dan unity of sciences  dinyatakan valid.  

Adapun hasil validitas indeks Aiken’s V pada 

tiap aspek penilaian dapat dilihat dalam Tabel  4.3 

berikut: 

Tabel 4.3 Nilai kelayakan Tiap Aspek 

Aspek Penilian V Ket 

Kelayakan Materi 0,8 Valid 

PBL 0,79 Valid 

UoS 0,8 Valid 

Kelayakan Media 0,85 Valid  

 

C. Revisi Produk 

Selain diperoleh data kuantitatif dari hasil validasi 

peneliti juga memperoleh data kualitatif. Data 

kualitatif yang diperoleh berupa komentar, saran dan 

kritikan perbaikan yang didapatkan dari validator ahli 

materi dan media, yang kemudian saran dan komentar 

perbaikan dijadikan sebagai bahan untuk merevisi 

produk agar menjadi produk yang layak untuk 

digunakan. Berikut beberapa komentar dan saran 
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perbaikan dari validator ahli terkait e-modul kimia 

berbasis Problem Based learning (PBL) dan Unity of 

Sciences materi kesetimbangan kimia 

1. Pemilihan gambar kayu bakar pada cover modul 

kurang tepat. 

2. Sesuaikan ukuran gambar pada modul. 

3. Penulisan reaksi kesetimbangan darah kurang 

tepat. 

4. Ada beberapa kesalahan penulisan kata “di” dalam 

modul. 

5. Ayatisasi kurang tepat. 

6. Bagian intergrasi keislaman ditambah di setiap bab 

Daftar komentar dan saran perbaikan yang 

dijabarkan tersebut merupakan rangkuman komentar, 

saran dan kritikan yang diperoleh dari validator ahli 

untuk mengembangkan produk. Maka dari itu hasil 

revisi perbedaan sebelum dan sesudah sebagai 

berikut: 

 

a. Perbaiakan cover modul 

Pada cover sebelum revisi terdapat gambar 

kayu terbakar yang tidak merupakan reaksi 

kesetimbangan kimia, sehingga dilakukan 
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pergantian gambar yang sesuai dengan materi 

kesetimbangan kimia. 

   

Gambar 4.1 Cover modul sebelum dan sesudah 

revisi  

b. Perbaikan penulisan reaksi 

Terdapat beberapa kesalahan penulisan reaksi 

dalam pengembangan e-modul, sehingga 

dilakukan perbaikan pada penulisan reaksi agar 

tidak terjadi miskonsepsi pada peserta didik. 
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Gambar 4.2 penulisan reaksi sebelum revisi 

 

Gambar 4.3 penulisan reaksi setelah revisi 

c. Revisi konten UoS 

Dalam konten integrasi keislaman terdapat 

proses ayatitasai yang kurang tepat dan mendalam 

sehingga dilakukan revisi pada Gambar 4.4.  
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(a) 

 

(b) 

Gambar 4.4 (a) Sebelum (b) Sesudah Revisi 

Konten UoS 
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d. Penambahan konten UoS 

Peneliti juga menambahkan konten UoS pada 

setiap bab sesuai dengan saran validator pada 

Gambar 4.5 di bawah ini. 

 

(a) 

 

(b) 
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(c) 

Gambar 4.5 (a)(b)(c) Konten UoS pada Tiap Bab 

D. Kajian Produk Akhir 

Pengembangan produk berupa E-modul kimia 

berbasis Problem Based Learning dan Unity of Sciences 

pada materi kesetimbangan kimia ini diawali dengan 

observasi dan wawancara kepada guru dan peserta 

didik di MA Abadiyah Gabus. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara didapatkan masalah pada 

proses pembelajaran dimana proses pembelajaran 

masih menggunakan metode ceramah dan sedikit 
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diselingi dengan diskusi. Pembelajaran yang monoton 

dan satu arah dapat membuat peserta didik tidak fokus 

dan kurang efektif dalam menyerap informasi.  

Sumber belajar yang digunakan peserta didik juga 

menjadi kendala karena hanya terbatas pada buku 

paket, LKS dan buku catatan. Sanjaya, (2010) 

menyebutkan bahwa sumber belajar adalah segala 

sesuatu yang dapat dimanfaatkan peserta didik untuk 

mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. Sumber belajar 

yang digunakan masih menekankan pada hafalan, 

belum menekankan eksperimen atau penyelidikan dan 

pemecahan masalah sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan ketermpilan berfikir kritis.  

Permasalahan selanjutnya adalah belum adanya 

keterkaitan antar nilai-nilai agama dan ilmu-ilmu yang 

lain pada pembelajaran kimia.  

Peneliti mengembangkan modul ini dengan 

harapan bisa menjadi alternatif media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan peran aktif dan proses 

pemahaman konsep peserta didik. 

Pengembangan modul ini menggunakan model 

pengembangan 4-D dan melalui tahap Define 

(pendefinisian),  Design  (pendesainan) dan Develop 
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(pengembangan) (Thiagarajan et al. 1974). Modul 

dirancang dan disusun berdasarkan analisis 

kebutuhan peserta didik, sehingga dihasilkan desain 

awal modul.  

Modul kemudian dikembangkan oleh peneliti agar 

modul yang dihasilkan dapat menjadi sumber belajar 

mandiri sehingga tujuan pembelajran dapat tercapai. 

Hal ini selaras dengan pendapat Daryanto, (2013) yang 

menyatakan bahwa modul merupakan salah satu 

bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di 

dlamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 

yang terencana dan di desain untuk membantu peserta 

didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Ramli 

(2015) juga mengatakan bahwa modul merupakan 

buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 

dapat belajar mandiri. 

Modul yang dikembangkan selanjutnya dilakukan 

uji validitas dari ahli materi dan ahli media.  Data 

penelitian yang digunakan meliputi data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

uji validasi oleh ahli materi dan ahli media, sedangkan 

data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran yang 

diberikan para ahli untuk menyempurnakan e-modul.  
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Penilaian e-modul PBL dan Unity of Sciences 

dilakukan oleh ahli meteri dan ahli media untuk 

mengetahui kelayakan e-modul. Hasil penilaian yang 

didapatkan kemudian dianalisis menggunakan rumus 

Aiken’s V. Hasil validitas secara keseluruhan dapat 

dilihat pada Lampiran 6 diperoleh rata-rata nilai 

validasi seluruh aspek penilaian yaitu 0,81 dan dapat 

dinyatakan valid 

 Berdasarkan hasil keseluruhan validasi, 

masing-masing memiliki rincian penialain tiap aspek. 

Hasil validasi pada tiap-tiap aspek dapat dilihat pada 

Gambar 4.6 berikut 

 

Gambar 4.6 Grafik Hasil Validasi Tiap Aspek 
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa 

setiap aspek penilaian dapat dinyatakan valid karena 

nilai V ≥ 0,75 dimana nilai V pada setiap aspek 

berturut-turut adalah 0,8, 0,79, 0,8 dan 0,85.  

Aspek kelayakan materi mendapatkan hasil valid 

yaitu 0,8. Aspek kelayakan ini memuat beberapa 

kriteria diantaranya yaitu kelayakan isi materi yang 

mencakup kesesuaian modul dengan CP dan TP, 

kedalaman materi dan kemuktahiran materi.  Grafik 

hasil validasi tiap kriteria pada aspek materi dapat 

dilihat pada Gambar 4.7 

 

Gambar 4.5 Grafik Hasil Validasi Aspek Materi 
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Kategori kelayakan isi memiliki nilai V 0,79 

dengan kategori valid. Ini menunjukkan bahwa e-

modul yang dikembangkan telah sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran. E-

modul yang dikembangkan memuat kesesuaian 

antara soal-soal yang diberikan dengan materi yang 

dipelajari, tampilan gambar dan video yang dapat 

memberikan informasi dan membantu peserta didik 

dalam memahami materi kesetimbangan kimia 

(Marvira dan Iryani, 2024). Pada kategori kebahasaan 

mendapatkan nilai V 0,79 dengan kategori valid. Hal 

ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan 

dalam e-modul sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia sehingga informasi yang diberikan mudah 

dipahami peserta didik dan tidak menimbulkan 

kerancuan. Sesuai dengan Depdiknas bahwa akan 

dihasilkan suatu bahan ajar yang baik apabila 

dilakukan evaluasi terhadap aspek-aspek didalamnya 

yakni keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 

serta penggunaan bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami (Sari dan Guspatni, 2018). 

Aspek kedua yaitu Problem Based Learning (PBL) 

dengan perolehan nilai validasi 0,79 dengan kategori 
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valid.  Hal ini menunjukkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan telah disusun sesuai dengan sintaks 

PBL. Kriteria penilaian aspek PBL ini sesuai dengan 5 

tahapan PBL dalam sintaks PBL. E-modul yang 

dikembangkan mengarahkan penggunanya untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan di awal bab 

dengan memberikan bahan bacaan dan soal-soal 

mengenai materi ajar sehingga peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

(Zhafirah et al. 2020).  

Aspek ketiga yaitu aspek Unity of Sciences  yang 

mendapatkan nilai validasi 0,8 dengan kategori valid. 

Aspek UoS mencakup pada strategi UoS dan penyajian 

UoS. Pada aspek ini validator memberikan saran 

untuk memperbaiki strategi pendekatan UoS 

dikerenakan ayatisasi yang dipilih oleh peneliti 

kurang tepat. Oleh karena itu  dilakukan perbaikan 

dan penambahan konten integrasi keislaman dengan 

mengintegrasikan ayat-ayat al-Qur’an pada materi 

kesetimbangan kimia. Fanani (2015) menyatakan 

bahwa kontemplasi kimia-islam yang 

mengintegrasikan ayat-ayat Allah dapat membangun 

ilmu pengetahuan baru yang didasarkan pada 
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kesadaran kesatuan ilmu yang kesemuanya 

bersumber dari ayat-ayat Allah. 

Aspek terakhir yaitu aspek media yang 

mendapatkan hasil validasi 0,85 dengan kategori 

valid. Kriteria penilaian pada aspek media meliputi 

penyajian modul, kelayakan kegrafikan dan kualitas 

tampilan. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan mudah digunakan dan dipahami, 

materi yang disajikan jelas, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran pada e-modul jelas dan mudah 

dipahami, dapat digunkaan berulang-ulang serta 

mudah dibawa karena berbentuk softfile. Hal ini 

sesuai dengan (Hamdani, 2011) yang menyatakan 

bahwa tujuan penggunan bahan ajar salah satunya 

adalah untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi ajar sehingga waktu 

pembelajaran menjadi lebih efisien. 

1. Prototipe produk pengembangan 

Prototipe produk hasil pengembangan dalam 

penelitian ini berupa e-modul kimia berbasis 

problem based learning (PBL) dan unity of sciences 

pada materi kesetimbangan kimia dengan desain 

modul sebagai berikut: 
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a) Cover  

Cover dibuat dengan warna dan tampilan yang 

simple tapi menarik. Cover diharapakan 

mampu menarik minat orang untuk membaca 

isi buku secara keseluruhan. Cover depan pada 

e-modul yang dikembangkan berisikan judul 

modul, identitas penulis, identitas instansi 

serta logo UIN Walisongo. Hasil desain cover 

modul lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.8 

  

Gambar 4.8 Cover Modul 
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b) Kata pengantar 

Kata pengantar berisikan pemaparan singkat 

mengenai karakteristik dan keunggulan e-

modul yang dikembangkan. Hasil desain kata 

pengantar dapat dilihat pada gambar 4.9 

 

Gambar 4.9 Kata Pengantar 
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c) Daftar isi  

Halaman daftar isi berisikan konten yang 

tersedia dalam e-modul dengan tujuan untuk 

memudahkan pembaca dalam membuka 

halaman yang dituju. 

 

Gambar 4.10 Daftar Isi 
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d) Pendahuluan  

Pendahuluan berisi mengenai deskripsi singkat 

e-modul dan prasyarat penggunaan e-modul. 

 

Gambar 4.11 Pendahuluan 
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e) Petunjuk penggunaan modul 

Pada bagian ini dijelaskan tata cara 

penggunaan modul dengan baik 

 

Gambar 4.12 Petunjuk Penggunaan Modul 
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f) Peta konsep  

Bagian ini berisi konsep-konsep yang dapat 

membantu peserta didik dalam meghubungkan 

konsep dan alur pembahasan materi yang 

dipelajari. 

 

Gambar 4.13 Peta Konsep 
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g) Kegiatan belajar 

Berisi capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajaran (TP) dan profil pancasila. Hasil 

design kegiatan belajar dapat dilihat pada 

Gambar 4.14 

 

Gambar 4.14 Kegiatan Belajar 

h) Orientasi peserta didik pada masalah 

Bagian ini merupakan tahapan pertama pada 

pembelajaran berbasis PBL dimana disajikan 
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sebuah masalah untuk memotivasi peserta 

didik terlibat dalam pemecahan masalah. 

 

Gambar 4.15 Orientasi Peserta Didik pada 

Masalah 
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i) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Tahapan PBL kedua ini disajikan materi-materi 

pendukung untuk membantu pesrta didik 

dalam mendefinisikan masalah 

 

Gambar 4.16 Mengorganisasi Peserta Didik 

Untuk Belajar 

j) Video pembelajaran 

Video pembelajaran bertujuan sebagai 

penunjang materi yang telah diberikan. 
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k) Membimbing penyelidikan mandiri dan 

kelompok 

 

Gambar 4.17 Membimbing Penyelidikan 

Mandiri dan Kelompok 
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l) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

 

 

Gambar 4.18 Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil Karya 



 

94 
 

 

m) Integrasi keislaman 

Pada bagian integrasi keislaman ini disajikan 

sebuah fenomena kemudian dikaitkan dengan 

nilai-nilai agama dan Al-qur’an 

 

Gambar 4.19 Integrasi Keislaman 
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n) Rangkuman 

Berisi ringkasan materi dari materi-materi 

yang telah disajikan 

  

Gambar 4.20 Rangkuman 
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o) Soal evaluasi 

Soal evalauasi bertujuan untuk mengetahui 

sampai mana pemahaman peserta didik. 

 

Gambar 4.21 Soal Evaluasi 
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p) Glosarium 

Memuat penjelasan istilah-islitah yang 

digunakan dan disusun menurut urutan abjad. 

 

Gambar 4.22 Glosarium 
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q) Daftar pustaka  

 

Gambar 4.23 Daftar Pustaka 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pada pengembangan E-

Modul Kimia berbasis PBL dan unity of sciences  pada 

materi kesetimbangan kimia ini meliputi beberapa hal 

yaitu:  
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1. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 

Develop di uji validasi ahli saja karena keterbatasan 

waktu peneliti, sehingga tidak diketahui bagaimana 

respon peserta didik terhadap e-modul ini. 

2. Proses pembuatan e-modul kimia berbasis PBL dan 

unity of sciences masih seadanya sesuai dengan 

kemampuan peneliti dan tidak menggunakan jasa 

profesional.  

3. Pengembangan pembuatan e-modul kimia berbasis 

PBL dan unity of sciences ini hanya berfokus pada 

materi kesetimbangan kimia. 

4. Bentuk integrasi keislaman pada materi 

kesetimbangan kimia dalam modul ini masih belum 

sempurna sehingga perlu adanya perbaikan. 

 

 



100 
 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengembangan e-

modul berbasis Problem Based Learning (PBL) dan 

Unity of Sciences pada materi kesetimbangan kimia 

yaitu sebagai berikut: 

1. Karakteristik e-modul berbasis PBL dan Unity Of 

Sciences pada materi kesetimbangan kimia meliputi: 

a. Materi dalam e-modul disajikan dengan 

pendekatan masalah sesuai dengan Sintaks PBL 

mulai dari tahap orientasi terhadap masalah, 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan mandiri dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, menganalisa dan mengevalausi 

proses pemecahan masalah. 

b. E-modul berupa  file flipbook yang dapat diakses 

secara online dengan mudah melalui perangkat 

smartphone, laptop dan komputer 

2. E-modul kimia berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dan Unity of Scinces pada materi 

kesetimbangan kimia berdasarkan penilaian oleh 
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ahli materi dan ahli media secara keseluruhan 

dinyatakan valid dengan nilai V 0,81.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. E-modul kimia berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dan Unity of Scinces pada meteri 

kesetimbangan kimia perlu diujicobakan kepada 

peserta didik untuk mengetahui respon peserta 

didik dan diujicobakan dalam skala luas untuk 

mengetahui manfaat dan kelemahan dari bahan ajar 

yang dikembangkan 

2. E-modul kimia berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dan Unity of Scinces pada meteri 

kesetimbangan kimia perlu dikembangkan lebih 

lanjut pada materi kimia yang lain.  
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Lampiran-Lampiran 

Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU KIMIA 

No Indikator Pertanyaan 

1 kurikulum 1. Apa kurikulum yang digunakan di 
sekolah bapak / ibu guru? 

2. Berapa jam pelajaran kimia kelas X 
di sekolah bapak/ ibu? 

3. materi apa yang dianggap sulit 
oleh siswa pada mata pelajaran 
kimia? 

4. berdasarkan pengamatan 
bapak/ibu apa penyebab kesulitan 
siswa pada materi kimia, apakah 
pemahaman materi / perhitungan , 
atau pemahaman konsep siswa? 

5. Berapa kkm pada mata pelajaran 
kimia? 

6. Berapa  persen siswa yang sudah 
memenuhi kkm? 

2 Metode 
pembelajran  

1. Bagaimana proses pembelajaran di 
sekolah bapak/ ibu guru? 

2. Metode apa yang digunakan bapak 
/ ibu pada saat pembelajaran 
kimia? 

3. Apakah metode yang digunkan 
cukup efektif dalam pembelajaran? 

4. Apa saja kendala yang dialami 
pada saat pembelajaran? 

5. Apakah semua siswa sudah 
memiliki hp untuk pembelajaran?  
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3 Bahan ajar 1. Sumber belajar apa saja yang 
bapak/ ibu gunakan pada 
pembelajaran kimia? 

2. Sumber belajar manakah yang 
sering digunakan pada 
pembelajaran kimia? 

3. Apakah setiap siswa wajib 
memiliki lks atau buku paket? 

4. Apakah bapak/ ibu membuat 
media pembelajaran sendiri? 

5. Bagaimana kriteria sumber belajar 
yang baik menurut bapak/ibu? 

6. Apakah bapak/ ibu mengetahui 
tentang unity of sciences dalam 
pembelajaran? 

7. Apakah bapak /ibu sudah 
menerapkan unity of sciences 
dalam pembelajaran kimia? 

8. Bagaimana tanggapan bapak /ibu 
mengenai modul berbasis unity of 
sciences? 
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Lampiran 2 

Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Identitas peserta didik 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunujuk pengisisan 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran kimia? 

o Sangat suka o Kurang suka 

o Suka o Tidak suka 

2. Apakah menurut anda mata pelajaran kimia 

menyenangkan? 

o Sangat 

menyenangkan 

o Kurang 

menyenangkan 

o Menyenangkan o Tidak 

menyenangkan 

3. Apa tanggapan anda tentang pelajaran kimia? 

4. Materi apa yang menurut anda paling sulit? (pilih salah 

satu) 

o Senyawa hidrokarbon 

o Minyak bumi 

o Termokimia 

o Laju reaksi 

o Kesetimbangan 

o Asam basa 
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o Lainnya 

5. Kesulitan apa yang anda alami pada pelajaran kimia? 

o Pemahaman konsep 

o Penguasaan materi 

o Perhitungan 

o lainnya 

6. Metode apa yang sering digunakan guru? 

o Ceramah  o Praktikum 

o Diskusi o penugasan 

7. Apakah anda dapat memahami pelajaran kimia dengan 

metode yang digunakan guru? 

o Ya 

o Tidak  

8. Jika “tidak”, metode pembelajaran apa yang anda 

harapkan? 

o Ceramah 

o Diskusi 

o Praktikum 

o Penugasan 

o Lainnya  

9. Perangkat apa yang anda gunakan saat pembelajaran 

online? 

o Handphone 

o Laptop 
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o Komputer/PC 

o Lainnya  

10. Anda lebih memahami materi kimia dengan cara? 

o Mendengarkan guru menjelaskan 

o Mencatat materi pelajaran 

o Membaca buku/modul 

o Mencari informasi di internet 

o Mengerjakan soal latihan 

o Lainnya.. 

11. Apa sumber belajar yang sering digunakan pada mata 

pelajaran kimia? 

o Buku paket 

o Buku mandiri/LKS 

o Modul  

o Video pembelajaran 

o Internet 

o Lainnya... 

12. Apa kekurangan dari sumber belajar yang digunakan? 

13. Seberapa suka anda membaca buku? 

o Sangat suka 

o Suka 

o Kurang suka 

o Tidak suka 

14. Manakah yang lebih anda sukai? 
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o Belajar mandiri 

o Balajar berpasangan 

o Belajar kelompok 

15. Apakah anda pernah membaca Electronic Modul atau 

E-modul? 

o Ya 

o Tidak  

16. Menurut anda, apakah E-modul pembelajaran kimia 

diperlukan untuk menunjang pembelajaran? 

o Sangat perlu 

o Perlu 

o Kurang perlu 

o Tidak perlu 

17. Apakah anda mengetahui Unity of Sciences? 

o Ya 

o Tidak  

18. Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran kimia 

dengan pelajaran-pelajaran lainnya? 

o Ya  

o Tidak  

19. Jika “ya” pelajaran apa yang dikaitkan dengan 

pelajaran kimia? 

o Fisika 

o Biologi 
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o Matematika 

o Agama 

o Sejarah 

o Budaya 

o Ekonomi 

o Lainnya 

20. Perlukah konten Unity of Sciences dalam modul kimia? 

o Sangat perlu 

o Perlu 

o Kurang perlu 

o Tidak perlu 

21. Dalam sumber belajar E-modul, konten tambahan apa 

yang anda harapkan terkandung didalamnya? 

o Gambar/foto 

o Grafik, diagram dan tabel 

o Video 

o Audio 

o Latihan soal 

o Ayat Al-Quran  
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lampiran 3 

INSTRUMEN VALIDASI 

Judul Modul  : E-Modul Kesetimbangan Kimia 

Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dan Unity of Sciences 

Mata Pelajaran  : Kimia Kelas XI Fase F 

Penulis   : Anita Ninda Choirunnisa’ 

Validator   : 

Tanggal  : 

Petunjuk Pengisian  

Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. 

A. Instrumen Validasi Konten (Isi Modul) 

NO KOMPONEN SKOR 

1 2 3 4 5 

KELAYAKAN ISI 

1.  Kesesuaian dengan 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

     

2.  Kedalaman Materi      
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3.  Kemuktahiran Materi      

KEBAHASAAN 

1.  Kejelasan Informasi      

2.  Kesesuaian EYD      

TEKNIK PENYAJIAN 

1.  Penyajian 

Pembelajaran 

     

2.  Pendukung Penyajian      

 

Bagian yang 

Salah 

Jenis Kesalahan Saran Untuk 

Perbaikan 

   

   

   

   

   

 

B. Instrumen Validasi Problem Based Learning 

(PBL) 

NO INDIKATOR 

PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) 

SKOR 

1 2 3 4 5 
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1.  Orientasi Peserta Didik 

pada Masalah  

     

2.  Mengorganisasi 

Peserta Didik untuk 

Belajar 

     

3.  Membimbing 

Pengalaman 

Individu/Kelompok 

     

4.  Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 

Karya 

     

5.  Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

     

Sintaks PBL (Nurdyansyah and Fahyuni 2016) 

Bagian yang 

Salah 

Jenis Kesalahan Saran Untuk 

Perbaikan 
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C. Instrument Validasi Unity of Sciences 

NO KOMPONEN UNITY 

OF SCIENCES 

SKOR 

1 2 3 4 5 

1.  Strategi Unity of 

Sciences 

     

2.  Penyajian Unity of 

Sciences 

     

(diadopsi dari Fanani, 2015) 

Bagian yang 

Salah 

Jenis Kesalahan Saran Untuk 

Perbaikan 

   

   

   

   

D. Instrumen Validasi Media 

NO KOMPONEN MEDIA SKOR 

1 2 3 4 5 

1. Penyajian Modul       

2. Kelayakan Kegrafikan      

 a. Ukuran modul      

 b. Desain sampul 

modul 
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 i. Tata letak sampul 

modul 

     

 ii. Tipografi cover 

modul 

     

 iii. Ilustrasi sampul 

modul 

     

 c. Desain isi modul      

 i. Tata letak isi 

modul 

     

 ii. Tipografi isi 

modul 

     

3. Kualitas Tampilan      

 

Bagian yang 

Salah 

Jenis Kesalahan Saran Untuk 

Perbaikan 
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Semarang,……………….2024 

Validator  

 

 

……………………………………….. 
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Lampiran 4 

INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI 

1. Indikator instrumen validasi materi 

No Komponen Skor Deskripsi 
Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian 
dengan 
Capaian 
Pembelajatan 
(CP) dan 
Tujuan 
Pembelajaran 
(TP) 

5 a. Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan capaian 
pembelajaran (CP) yang 
harus dicapai oleh peserta 
didik 

b. Materi pembelajaran sesuai 
dengan capaian 
pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran 

c. Apersepsi sesuai dengan 
capaian pembelajaran  dan 
tujuan pembelajaran 

d. Soal latihan dengan capaian 
pembelajaran  dan tujuan 
pembelajaran 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 

2.  Kedalaman 
Materi  

5 a. Konsep dan definisi yang 
disajikan 2 tidak 
menimbulkan banyak tafsir 
dan sesuai dengan konsep 
dan definisi yang berlaku 
dalam bidang kimia  

b. Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan 
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efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik  

c. Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman 
peserta didik  

d. Gambar, diagram, dan 
ilustrasi yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan dan efisien 
untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik  

e. Notasi, simbol, dan rumus 
kimia disajikan secara benar 
menurut kelaziman dalam 
bidang kimia 

4 Mencakup empat poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

1 Mencakup satu poin atau Tidak 
Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 

3. Kemuktahiran 
Materi  

5 a. Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan 
keilmuan kimia  

b. Contoh dan kasus aktual 
merupakan fenomena nyata  

c. Gambar, diagram, dan 
ilustrasi diutamakan yang 
aktual  

d. Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
situasi serta kondisi di 
Indonesia 

  4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 
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  3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

  2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

  1 Tidak Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 

Kebahasaan 
1. Kejelasan 

informasi 
5 a. Bahasa yang digunakan jelas 

dan sesuai dengan 
perkembangan peserta didik  

b. Tulisan jelas dan mudah 
dibaca 

c. Kalimat yang digunakan 
sederhana dan langsung ke 
sasaran  

d. Kalimat perintah/petunjuk 
jelas 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 

2. Kesesuaian 
EYD 

5 a. Menggunakan tanda baca 
yang benar dan konsisten 
4  

b. Menggunakan ejaan 
bahasa Indonesia secara 
benar  

c. Kalimat yang digunakan 
tidak memiliki makna 
ganda   

d. Menggunakan istilah 
yang jelas 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 
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3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 

Teknik Penyajian 
1. Penyajian 

pembelajaran 
5 a. Penyajian materi bersifat 

mengajak dialog peserta 
didik (interaktif) dan 
partisipatif  

b. Konsistensi sistematika 
sajian dalam sub bab, 
penggunaan istilah, simbol, 
dan rumus 

c. Istilah yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
Indonesia dan atau istilah 
teknis yang telah baku 
digunakan dalam ilmu kimia  

d. Bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa senang 
ketika membacanya dan 
mendorong mereka untuk 
mempelajari modul tersebut 
secara tuntas 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 

2. Pendukung 
penyajian 

5 a. Terdapat daftar pustaka  
b. Terdapat rangkuman  
c. Memuat informasi tentang 

peran modul dalam 
pembelajaran  
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d. Terdapat indikator 
pembelajaran 

  4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

  3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

  2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

  1 Tidak Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 

 

2. Indikator instrumen validasi UoS 

No Komponen Skor Deskripsi 
1. Strategi Unity 

of Sciences 
5 a. Kemampuan menyajikan 

unsur spiritual islam 
dengan materi  

b. Adanya elaborasi atau 
mendialogkan antara 
materi (konsep) dengan 
ayat-ayat AlQur’an atau 
hadits Nabi Muhammad 
SAW  

c. Internalisasi substansi 
ajaran dalam pribadi 
peserta didik  

d. Menyatukan nilai universal 
Islam 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 
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2. Penyajian 
Unity Of 
Sciences  

5 a. yat yang digunakan sesuai 
dengan ejaan dan isi 
kandungan dalam Al-Qur’an  

b. Penyajian unity of sciences 
mudah dipahami  

c. Penyajian unity of sciences 
bersifat mengajak dialog 
peserta didik (interaktif) dan 
partisipatif  

d. Bahasa yang digunakan 
dalam menyajikan unity of 
sciences membangkitkan 
semangat peserta didik untuk 
mempelajari hubungan 
materi dengan Al-Qur’an 
tersebut secara tuntas 

  4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

  3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

  2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

  1 Tidak Mencakup semua poin yang 
disebutkan di atas 

3. Indikator instrumen validasi media 

No Komponen Skor Deskripsi 
1. Penyajian modul 5 a. Sistematika penyajian 

dalam setiap kegiatan 
belajar taat asas 
(memiliki pendahuluan, 
isi, dan penutup) 

b. Penyajian konsep 
disajikan secara runtut 
dari yang mudah ke 
sukar, dari yang konkret 
ke abstrak, dari yang 
sederhana ke kompleks, 
dan dari yang dikenal 
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sampai yang belum 
dikenal  

c. Terdapat soal latihan 
pada setiap akhir 
kegiatan belajar  

d. Terdapat kunci jawaban 
pada soal latihan 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

2. Kelayakan kegrafikan 
a. Ukuran modul 5 Ukuran buku mengikuti 

standar ISO, yaitu A4 (210 mm 
x 297 mm). Toleransi 
perbedaan ukuran antara 0-20 
mm.  

1)  0 – 5 mm 
2) 5 – 10 mm  
3) 10 – 15 mm  
4) 15 – 20 mm 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

  
i. Tata letak 

sampul 
modul 

 

5 a. Desain cover muka dan 
belakang merupakan 
satu kesatuan yang utuh 

b. Adanya kesamaan irama 
dalam penampilan unsur 
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tata letak pada sampul 
buku secara keseluhan 
(muka belakang) 
sehingga dapat 
ditampilkan secara 
harmonis  

c. Adanya keseimbangan 
antara ukuran tata letak 
(judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan lain-
lain) dengan ukuran 
buku serta memiliki 
keseiramaan dengan tata 
letak isi  

d. Memperhatikan 
tampilan warna secara 
keseluruhan yang dapat 
memberikan nuansa 
tertentu yang sesuai 
materi isi buku 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

ii. Tipografi 
cover modul 

 

5 a. Judul buku harus dapat 
memberikan informasi 
secara komunikatif 
tentang materi isi buku 
berdasarkan bidang studi 
tertentu  

b. Warna judul buku 
ditampilkan lebih 
menonjol daripada warna 
latar belakangnya  
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c. Tidak terlalu banyak 
menggunakan kombinasi 
jenis huruf yang dapat 
mengganggu tampilan 
unsur kata 

d. Tidak menggunakan huruf 
hias/dekorasi yang dapat 
mengurangi tingkat 
keterbacaan dan kejelasan 
informasi yang 
disampaikan 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

iii. Ilustrasi 
cover modul 

5 a. Ilustrasi dapat 
menggambarkan 
isi/materi ajar  

b. Secara visual dapat 
diungkapkan melalui 
ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi 
ajarnya  

c. Bentuk dan ukuran sesuai 
realita objek  

d. Warna sesuai realita objek 
4 Mencakup tiga poin yang 

disebutkan di atas 
3 Mencakup dua poin yang 

disebutkan di atas 
2 Mencakup satu poin yang 

disebutkan di atas 
1 Tidak Mencakup semua poin 

yang disebutkan di atas 
Desain isi modul 
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i. Tata letak isi 
modul 

5 a. Penempatan unsur tata 
letak (judul, sub judul, dan 
ilustrasi) pada setiap awal 
sub bab konsisten sesuai 
pola  

b. Pemisahan antar paragraf 
jelas atau diberi jarak atau 
spasi  

c. Angka halaman urut dan 
penempatannya sesuai 
dengan pola tata letak  

d. Penempatan ilustrasi dan 
keterangan gambar tidak 
mengganggu pemahaman 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

ii. Tipografi isi 
modul 

5 a. Spasi antar baris susunan 
teks normal 

b. Spasi antar huruf normal 
(tidak terlalu rapat atau 
renggang)  

c. Hierarki judul ditampilkan 
secara jelas, proporsional, 
dan tidak menggunakan 
perbedaan ukuran yang 
terlalu mencolok  

d. Besar huruf sesuai dengan 
peruntukannya 

e. Tanda pemotongan kata 
tepat 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 
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3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

3. Kualitas Tampilan 5 a. Desain menarik  
b. Tampilan judul 

konsisten  
c. Tata letak 

memudahkan 
pembaca dalam 
memahami materi  

d. Ilustrasi yang 
digunakan sesuai 
dengan materi yang 
disajikan  

e. Kejelasan tulisan dan 
gambar 

4 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 Tidak Mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 
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lampiran 5 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA 
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Lampiran 6 

Hasil Analisis Aiken’s V secara keseluruhan 

butir 

validator 

∑s v I II  III IV V VI VII 

 r s r s r s r s r s r s r s 

1 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,86 

2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 21 0,75 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 21 0,75 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 21 0,75 

5 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 24 0,86 

6 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,86 

7 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 24 0,86 

8 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 5 4 5 4 22 0,79 

9 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 22 0,79 

10 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,86 

11 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 22 0,79 

12 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 21 0,75 

13 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 19 0,68 

14 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 23 0,82 

15 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 25 0,89 

16 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 25 0,89 

17 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,86 

18 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,86 

19 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,86 

20 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 23 0,82 

21 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 22 0,79 

22 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 22 0,79 

rata-rata 0,81 
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Lampiran 7 

HASIIL ANALISIS INDEKS AIKEN’s V 

a. Validasi aspek materi 

no  aspek penilaian 

validator 

∑s v I II  III IV V VI VII 

r s r s r s r s r s r s r s 

KELAYAKAN ISI                                 

1 
kesesuaian dengan CP 
dan TP 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,85714 

2 kedalaman materi 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 21 0,75 

3 kemuktahiran materi 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 21 0,75 

rata-rata                               0,78571 

KEBAHASAAN                                 

1 kejelasan informasi 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 21 0,75 

2 kesesuaian EYD 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 23 0,82143 

rata-rata                               0,78571 
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TEKNIK PENYAJIAN                                 

1 
penyajian 
pembelajaran 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,85714 

2 pendukung penyajian 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 24 0,85714 

rata-rata                               0,85714 
 

b. Validasi aspek PBL 

no  aspek penilaian 

validator 

∑s v I II  III IV V VI VII 

r s r s r s r s r s r s r s 

1 
orientasi peserta didik pada 
masalah 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 23 0,821 

2 
mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 5 4 21 0,75 

3 
membimbing pengalaman 
individu/ kelompok 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,857 

4 
mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 22 0,786 
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5 

menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 21 0,75 

rata-rata 0,793 
 

c. Validasi aspek Uos 

no  aspek penilaian 

validator 

∑s v I II  III IV V VI VII 

r s r s r s r s r s r s r s 

1 strategi unity of sciences 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 19 0,68 

2 penyajian unity of sciences 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 23 0,82 

rata-rata 0,75 
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d. Validasi aspek media 

no  aspek penilaian 

validator 

∑s v I II  III IV V VI VII 

r s r s r s r s r s r s r s 

1 penyajian modul 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 25 0,893 

2 
kelayakan 
kegrafikan                                  

  a. ukuran modul 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 25 0,893 

  
b. desian sampul 
modul                                 

  
i. tata letak sampul 
modul 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,857 

  
ii. Tipografi cover 
modul 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,857 

  
iii. Ilustrasi sampul 
modul 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 24 0,857 

  c. desain modul                                 
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i. tata letak isi 
modul 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 23 0,821 

  
ii. Tipografi isi 
modul 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 22 0,786 

3 kualitas tampilan 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 22 0,786 

rata-rata                               0,844 
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Hasil   skor yang diperoleh dilakuakan analisis dengan 

menggunakan rumus  Aiken’s V sebagai berikut: 

V= 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

Keterangan : 

S  = r - lo 

r = skor dari validator 

Lo = skor terendah (pada penelitian ini yaitu 1) 

N  = jumlah validator 

C = skor tertinggi  (pada penelitian ini yaitu 5) 

 

Tablel Kriteria Penialaian  

   

1. Validasi isi materi 

a. Aspek kelayakan isi 

1) Kesesuaian dengan CP dan TP 

LO = 1  C = 5 

n =7  ∑S=  24 

V= 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

=  
24

7(5−1)
 =  

24

28
 = 0,86 

2) Kedalaman materi 

LO = 1  C = 5 

n =7  ∑S=  21 
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V= 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

=  
21

7(5−1)
 =  

21

28
 = 0,75 

3) Kemuktahiran Materi 

LO = 1  C = 5 

n =7  ∑S=  21 

V= 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

=  
21

7(5−1)
 =  

21

28
 = 0,75 

b. Aspek kebahasaan  

1) Kejelasan Informasi 

LO = 1  C = 5 

n =7  ∑S=  21 

V= 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

=  
21

7(5−1)
 =  

21

28
 = 0,75 

2) Kesesuaian EYD 

LO = 1  C = 5 

n =7  ∑S=  23 

V= 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

=  
23

7(5−1)
 =  

23

28
 = 0,82 

c. Aspek teknik penyajian 

1) Penyajian pembelajaran 

LO = 1  C = 5 

n =7  ∑S=  24 
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V= 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

=  
24

7(5−1)
 =  

24

28
 = 0,86 

2) Pendukung penyajian 

LO = 1  C = 5 

n =7  ∑S=  24 

V= 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

=  
24

7(5−1)
 =  

24

28
 = 0,86 
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Lampiran 8 
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